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Apa bila dalam wirid Ladzimah, ditekankan untuk membersihkan diri dari segala bentuk kotoran maksiat dengan modal dasar amalah Istighfar, kemudian membina komitmen dengan Rasulullah SAW dengan jalan mengamalkan segenap sunnahnya bahkan sampai pada tingkat bisa “ berhubungan “ dengan Rasulullah SAW secara langsung melalui amalan dasar shalawat, sebagaimana terdapat dalam wirid Wadzifah,  maka dalam wirid  Haylalah, penekanannya ditunjukan terhadap amalan dzikir.

Dalam wirid Haylalah, amalan dzikir mempunyai fungsi menggerakan ruh untuk membangun tauhid Zauqi. 
Dalam sufisme, pengertian tauhid bukan sekedar pengakuan tentang keesaan Tuhan melalui pendekatan dalil naqli dan Aqli saja melainkan dengan cara membebaskan diri dari ketergantungan dan hasrat selain Allah SWT.

Oleh sebab itu, bagi para sufi, menghilangkan dan menghapuskan hasrat terhadap selain Allah SWT, merupakan langkah-langkah yang mesti ditempuh untuk membangun tauhid zauqi. Dalam kaitan dengan hal ini, Al-Hujwiri (w.469 H.) menyatakan bahwa untuk dapat berkonsentrasi menuju kepada Tuhan, seseorang harus benar-benar berpaling dan menghilangkan dari pikirannya semua hal yang bersifat kemakhlukan”. ( Al Hujwiri, Kasf Al Mahjub, Bandung, Mizan, 1985) 

Pernyataan ini mengandung makna bahwa seseorang tidak akan meraih atau mengalami tauhid Zauqi,  selagi ia masih memperhatikan selain Allah SWT bahkan pemikiran tentang akhirat. Dengan demikian tauhid zauqi hanya bisa dibangun apabila seseorang mampu meninggal kan sama sekali pikiran tentang duniawi dan kehidupan masa mendatang (Akhirat), sebab akhirat itu sendiri adalah makhluk. Hal ini berarti bahwa segala amal ibadah tidak lagi dilandasi oleh rasa takut pada api neraka, dan atau harapan akan masuk surga. Dalam kaitannya dengan hal ini, al-Tusi (w. 988 M.) menyatakan sebagai berikut: “ jika seseorang telah mempunyai keyakinan tauhid yang sempurna, maka niscaya semua perasaan pada seseuatu selain Tuhan, seperti  harapan masuk surga dan takut pada api neraka, tidak akan pernah ada. Sebagai mana layaknya saat matahari terbit yang tidak menampakan lagi bintang-bintang dilangit”. (Abu Nasar Al sarraj al-Tusi). 
Untuk jenis tauhid diatas, para sufi menyebutnya jenis tauhid golongan khusus, yakni pengakuan terhadap keesaan tuhan, dengan peniadaan semua sekutu yang telah disebutkan terdahulu, dibarengi dengan pelaksanaan semua perintahnya, baik secara lahir maupun batin.

Namun demikian, tauhid tingkat ini, masih belum dapat dikatakan sebagai tauhid yang sempurna. Lantaran Muwahhid pada tingkat ini, masih menampakan dirinya. Tingkat tauhid zauqi yang “sempurna”,  akan tercapai apabila perhatian Muwahhid pada dirinya telah di hilang. Untuk itu al Junaid (w. 381 H.) mengatakan bahwa tauhid yang sempurna hanya bisa dicapai apabila sufi dalam keadaan Fana  lewat penyataan ini al junaid ingin menegaskan bahwa tingkat kesempurnaan tauhid akan dicapai apabila Muwahhid sudah terserap atau menyatu kedalam cahaya tuhan, ( Ali Harazim, Juz II )

Dalam mengomentari tauhid al-Junaid di atas, al-Tijani menggambarkannnya melalui ungkapan tauhid li nafsih bi nafsih an nafsih. Dalam  keadaan demikian semua perasaan dan perbuatan Muwahhid hilang sebab ia berada dalam kehendak tuhan. Ia berada dalam posisi Fana’ al fana’  hal ini merupakan tingkat dimana Muwahhid telah mencapai hakikat tentang keesaaan Tuhan dan dalam kedekatannya kepada-Nya dimana semua perasaaan dan kehendaknya hilang, lantaran Tuhan melakukan pada dirinya apa yang Dia Kehendakki dari-Nya. Pada tingkat ini Muwahhid  sudah benar-benar tidak memiliki kehendaknya sendiri, karena dia sudah benar-benar dalam kehendak Tuhan. Dengan kata lain kehendak pribadinya terserap dalam kehendak tuhan. Segala yang diperbuat dan diucapkannya merupakan manifestasi dari kehendak Tuhan. Dalam kaitannya dengan tingakat tauhid yang digambarkan diatas, al Huzwiri menggambaarkannya sebagai berikut : 

“Dia benar-benar seperti alat yang fasif ditangan tuhan, dia tidak merasakan sesuatu yang ada disekelilingnya. Sehingga jika dia bergerak, melakukan sesuatu atau berbicara, semuanya adalah tuhan yang melakukan, karena ketika itu ia adalah tempat rahasia-rahasia Ilahi”  (Al Huzwiri, op cit hal 200).

Al-Tijani menggambarkannya, ketika itu ia sebagai mutarjim Allah SWT, (Ali Harazim, hal 17) namun menurut Sayyid Ubaidah, tauhid zauqi yang sempurna tidak akan pernah ada hal ini didasarkan atas satu keyakinan keterbatasan manusia sedangkan tuhan adalah zat yang  tidak terbatas. (Sayyid Ubaidah OP cit Hal. 110).

Untuk memantapkan bangunan tauhid zauqi, bukanlah merupakan perjalanan yang pendek dan mudah akan tetapi harus melewati perjalanan yang panjang dan berat. Untuk itu murid harus memulai dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut : “memelihara diri dari hal-hal yang subhat (ibid hal 108)  disamping menjaga sikap berlebihan terhadap hal-hal yang halal dalam bentuk makanan, minumam, pakaian, perkataan, pemikiran, penampilan, dan lain-lain”. (ibid hal 109).
Selanjutnya murid harus bersikap zuhud sikap ini, dalam pandangan para sufi merupakan dasar dari ajaran yang terkandung dalam Tasawuf, sebab hal ini merupakan langkah awal yang harus dilalui oleh mereka yang menekuni Tasawuf dalam usahanya untuk berada sedekat mungkin dengan Tuhan. Sehingga bagi calon sufi tahap ini merupak maqam yang harus dilalui secara mutlak.
Dengan demikian, zuhud bagi murid  merupakan gerbang memasuki tasawuf, karena setiap sufi terlebih dahulu menjadi zahid.

Untuk supaya tidak mengaburkan pemahaman terhadap pengertian dan praktek zuhud, terlebih dahulu perlu dibedakan  mengenai zuhud seorang murid (calon sufi) yang masih berada dalam proses tarbiyah dan zuhud seorang sufi.

Ketika seorang murid memasuki maqam zuhud,  berarti ia telah memasuki latihan terberat dalam proses tarbiyahnya, karena maqam ini dimaksudkan untuk mendidik dan sekaligus menaklukan hawa nafsu yang melekat dalam dirinya. (KH. Badruzzaman, Opcit Hal 65). Hal ini berarti ia harus melawan dirinya. Untuk itu murid diharuskan mengharuskan menghindari keramaian dunia, untuk selanjutnya banyak melakukan shalat, puasa, membaca Al-Qur’an, membaca shalawat dan berdzikir. Hal ini dimaksudkan untuk agar tidak terikat terhadap dorongan nafsu kesenangan duniawi (Ibid Hal 66). Dalam proses tarbiyah,  biasanya murid ditempatkan dalam satu tempat khusus yang dalam tarekat Tijaniyah, sebagai mana telah dikatakan disebut Zawiyah. Hal ini berarti bahwa zuhud dalam pengertian ini adalah meninggalkan kehidupan duniawi. Pada tempatnyalah apabila Hasan Al Basri (w. 110 H. ) mengatakan tentang zuhud : ” jauhilah dunia ini, karena ia tidak ubahnya seperti seekor ular licin pada perasaan tangan, tetapi racunnya dapat membunuh. Selanjutnya ia mengatakan : “Jika manusia merasa senang dengan apa saja yang telah dimilikinya, maka dunia dengan segala daya tariknya akan berusaha mengajaknya untuk mencarinya, mengejar dan mengumpulkan lebih banyak lagi”. (Abu Naim al Isfahani,  Hilyat al Auliya’ wa tabaqat al as fiya, Kairo, Maktabat al Kanzi, 1932).   

Ungkapan diatas menunjukan bahwa daya tarik duniawi, bisa membuat manusia semakin terikat terhadap dunia materi, yang pada gilirannya mengantarakan manusia semakin jauh dari Tuhan.

Adapun zuhud  bagi murid yang telah menjadi sufi, tidak berarti ia harus meninggalkan kehidupan duniawi. Bahkan dalam pandangan Al-Tijani, sebagimana akan dilihat nanti, seorang sufi harus melibatkan diri dalam aktivitas sosial. Sebab dalam posisi ini ia telah mampu mengendalikan dan menaklukan nafsu yang melekat dalam dirinya. Ini berarti bahwa godaan kesenangan dunia tidak akan berpengaruh terhadap pemeliharan atau pengembangan kehidupan Ruhaninya. Untuk itu perlu dilihat pemahaman zuhud secara umum berikut penerpan zuhud  dalam kehidupan sehari-hari yang dilakukan sufi.

Dalam pandangan sufi nafsu duniawi merupakan sumber kerusakan moral manusia. Kencenderungan seseorang terhadap nafsunya, akan mengakibatkan tindakan manusia selalu mengejar kepuasan duniawi. Dorongan nafsu yang ingin menikmati kehidupan duniawi, akan menimbulkan kesenjangan antara manusia dengan Allah SWT. Agar manusia terbebas dari godaan hawa nafsunya, ia harus bersikaf zuhud. 

Dalam pengertian zuhud, terdapat perbedaan-perbedaan dalam pemahaman dan penafsirannya. Namun secara umum zuhud  dapat diartikan sebagai suatu sikap melepaskan diri dari keterikatan terhadap duniawi, dengan mengutamakan kehidupan akhirat. Adapun mengenai sampai dimana pelepasan diri dari rasa ketergantungan terhadap hal tersebut, para sufi berlainan pendapat. Al Gazali misalnya, mengartikan zuhud sebagai sikap mengurangi keterikatan kepada dunia dengan penuh kesadaran. (Al Gazali,  Ihya Ulum Al Din, Kairo, 1334 H) disini, tampaknya al Gazali melihat bahwa zuhud dimaksudkan untuk tidak tergantung kepada duniawi, dan hal ini hanya bisa diperoleh melalui tarbiyyah ruhani. Sedangakan al Qusyari mengartikan zuhud sebagai suatu sikap menerima rizqi apa adanya. Apa bila seseorang diberi kekayaan maka ia tidak merasa bangga diri dan apabila miskin ia pun tidak bersedih karenanya. (Al Qusyari Hal 56)  ini berarti bahwa zuhud adalah sikap tidak terikat terhadap nafsu duniawi. Sedangakan al Junaid mengatakan bahwa zuhud adalah merasa tidak punya apa-apa dan tidak dimiliki siapa saja. (Al Kalabazi :112). Pengertian ini menunjukan bahwa zuhud berarti menanamkan sikap rasa tidak mengikatkan diri terhadap duniawi dan tidak diikat nafsu duniawi.
Bagaimanapun keanekaragaman pemahaman zuhud di atas, pada dasarnya mempunyai tujuan yang sama, yakni dengan sikap tersebut, diharapkan manusia bisa terlepas dari godaan yang menghalanginya untuk berada sedekat mungkin dengan Tuhan. Dunia harus ditempatkan sebagai sarana dan dimanfaatkan secara terkendali. Dengan kata lain, kenikmatan duniawi jangan sampai menyebabkan hilangnya perhatian kepada tujuan yang sebenarnya yakni kebahagiaan akhirat.

Demikianlah pengertian secara umum dalam tasawuf mengenai zuhud. Sementara al- Tijani mengatakan bahwa zuhud adalah : “kosongnya tangan dan hati dari kepemilikan”. ( Ali Harazim : 95)

Menurut Umar Al Futi, pengetian zuhud diatas mengandung arti bahwa zuhud merupakan sikap tidak mengikatkan diri pada duniawi mendermakannya kepada orang yang membutuhkan bantuannya. ( Umar Al Futi : 90 ). Selanjutnya ia mengatakan bahwa zuhud dalam ajaran al Tijani, tidak berarti seseorang harus bersikap menjauhi bahkan meninggalkan duniawi, menurut KH. Badruzzaman apa bila zuhud  diartikan menjauhi duniawi hal ini akan menutup sikap kedermawanan seseorang pada orang yang memerlukan bantuannya. Pada bagian lain, ia mengatakan bahwa seorang sufi boleh saja kaya raya, namun ia tetap menggunakannya di jalan Allah SWT. (KH. Badruzzaman : 37).
Pemahaman terhadap pengertian zuhud  al Tijani diatas, tampaknya bisa diterima. Hal ini, dapat dibuktikan dengan menelusuri kehidupan sehari-hari al- Tijani. Sebagimana akan dilihat nanti, bahwa al-Tijani sendiri tidak termasuk sufi yang menjauhi duniawi. Ia sendiri pernah menduduki “Dewan Ulama” (Penasihat Sultan) ketika ia berada di Maroko. 

Selain itu, kebiasan hidup al-Tijani yang dijalaninya sehari-hari sama seperti yang dilakukan orang biasa. Ia memiliki rumah cukup besar dan memakai pakaian yang layak. Namun dengan demikian al-Tijani juga dikenal sebagai seorang dermawan, yang banyak menyedekahkan hartanya. Dalam Jawahir al Ma’ani ditemukan riwayat yang  mengisahkan kedermawanan al-Tijani. Ia selalu melayani tamunya dengan rasa gembira, dan setiap waktu ia menghidangkan makanan dan minuman. ( Ali Harazim : 45 ). Selanjutnya dinyatakan bahwa pada setiap hari jum’at ia mengumpulkan fakir miskin untuk kemudian ia membagi-bagikan makanan. Bahkan pada setiap hari ketika memasuki waktu dhuha ia mempunyai kebiasaan menjamu masyarakat yang datang dan fakir miskin yang ada disekitar tempat tinggalnya.
Gambaran umum tentang sikap hidup al-Tijani di atas, mengantarkan pada satu pemahaman bahwa menurut al-Tijani, zuhud bukanlah ajaran untuk menjauhi dan menolak duniawi. Namun zuhud, diartikan sebagai cara seseorang menyikapi duniawi maksudnya ia harus bersikap tidak terikat pada duniawi. Bahkan secara lebih tegas Umar al-Futi mengatkan, bahwa zuhud yang sempurna hanya dapat dilakukan oleh orang yang mempunyai kesempatan memiliki harta duniawi dan bukan bagi orang yang tidak mempunyai kesempatan memilik dunia. Dengan demikian zuhud lebih diartikan sebagai sikap ketidak terikatan pada dunia. (Umar Al Futi : 170) Sebab mungkin saja seorang lahiriah nya seperti bersikap zuhud dikarenakan ia tidak mempunyaii kesempatan untuk memperoleh hata duniawi. 

Dengan demikian, tidak tertutup seorang sufi mempunyai harta kekayaan yang banyak. Sungguh pun demikian kebahagiaan bagi seorang sufi adalah senantiasa tetap berada pada lingkungan taqarrub pada Allah SWT sehingga harta benda atau duniawi, bukan merupakan hal yang utama dalam kehidupan. Oleh sebab itu, para sufi biasanya merasa bahagia, apabila mendermakan hartanya kepada orang yang membutuhkan. Untuk ia selalu mendermakan hartanya dengan penuh keikhlasan.
Berbagai pemahaman dalam penekanan pengertian zuhud  diatas, pada hakikatnya merupakan cerminan betapa berat perjalanan mendekatkan diri kepada Allah SWT, dimana seseorang calon sufi, (murid) dalam proses tarbiyahnya harus rela melepasakan segala macam kenikmatan dan keindahan hidup duniawi. Ia harus membebaskan diri dari ikatan materi agar ia bebas dan leluasa menghambakan diri dalam beribadah kepada Allah SWT, memusatkan perhatian hanya kepada Allah SWT. Hal ini menurut pandangan para sufi tidak dapat dilakukan dengan sempurna apabila calon sufi tidak dapat melepaskan terhadap ikatan duniawi. 

Sikap zuhud yang digambarkan diatas, pada dasarnya dimaksudkan untuk memudahkan murid dalam membangun tauhid zauqi atau menata  maqam selanjutnya, untuk itu, murid harus mengawali dengan menjadi zahid. Dalam hal ini berarti dia harus meninggalkan dan melepaskan ikatan pada benda-benda yang selama ini dianggap telah memberinya kesenangan, sebab kesenangan pada duniawi bagi para para murid merupakan pangkal segala bencana, sedangkan bencana yang paling besar bagi mereka, adalah jika mereka tidak dapat mendekati Tuhan.

Selanjutnya dikatakan, untuk menetapkan sikap zuhud, murid harus tetap komitmen terhadap syari’at baik lahiriah maupun batiniah (Ali Harazim : 45). Demikian juga menghindar dari segala sesuatu yang dapat menyebabkan terjadinya penyimpangan dari syari’at, baik lahir maupun batiniah, dan inilah yang dimaksud dengan taqwa.

 Ketentuan ini menunjukan bahwa pengamalan syariat secara utuh harus tetap menjadi pijakan murid disertai upaya yang sungguh-sungguh untuk menghindari atau menjauhkan diri dari hal-hal yang akan menyebabkan penyimpangan dari syari’at.
Dengan demikian amalan dzikir dalam Haylalah mendidik murid senantiasa komitmen dengan Allah SWT secara lahir dan batin, sehingga yang digoreskan dalam hati dan yang diucapakan oleh lisan yakni dzikir, berjalan seiring secara terus menerus, dan bersifat reflek hal ini dimaksudkan untuk menolak setiap goresan jelek dalam pikiran. Sehingga akhirnya menghasilkan pikiran yang jernih (bersih) dari goresan-goresan selain Allah SWT, akhirnya sampai pada maqam kewalian. Selanjutnya dikatakan, amalan dzikir pada dasarnya merupakan dasar-dasar amalan yang harus dikembangkan oleh para murid mencapai kewalian. Hal ini, berarti bahwa inti ajaran dzikir dalam tarekat tijaniyah, adalah mengarah murid untuk sampai pada tingkat atau derajat kewalian dan ini hanya akan dapat ditempuh setelah ia menata maqam persiapan yakni maqam zuhud dan taqwa  yang ditekankan dalam pendahuluan wirid Haylalah. Ini juga berarti ketika murid memantapkan diri dalam dua maqam tersebut, berarti ia mulai memasuki gerbang kewalian. Dengan kata lain ia baru dipersiapkan untuk memasuki gerbang tersebut.
Penjelasan diatas mengantarkan kepada suatu pemahaman bahwa tasawuf adalah disiplin melaksanakan taqarrub kepada Allah SWT. Sedangkan cara atau metodanya disebut tarekat sebab yang dimaksud dengan tarekat sebagaimana telah diungkapkan adalah jalan menuju Allah SWT. Ada juga yang mengatakan bahwa tarekat adalah jalan tertentu bagi salikin  untuk menuju Allah SWT dengan jalan menata diri dalam peningkatan maqamat dan orang disiplin melaksanakan perjalanan tadi ketika ia sampai pada maqam tertentu sebagaimana yang akan dilihat nanti, yang akan sampai pada derajat kewalian. Sebab yang dimaksud dengan wali adalah orang yang mengetahui rahasia-rahasia Allah SWT dan rahasia-rahasia sifat-sifatnya sebagai anugrah disiplin ketaatan dalam melaksanakan perintahnya dan menjauhi larangannya disertai berpaling dari daya tarik kesenangan nafsu sahwat. Orang yang demikian menurut al Gazali, sebagimana akan dilihat nanti adalah mereka yang sudah sampai maqam ma’rifah. Hal ini berarti bahwa kewalian adalah inti dari tasawuf. Dengan demikian yang dimaksud wali dalam tulisan ini adalah seseorang yang disiplin melakukan taqarrub melalui tahapan maqamat sampai pada tingkat mengetahui rahasia-rahasia tuhan, bahkan menurut sebagian sufi sampai pada tingakat Ittihad dan Hullul.
Uraian diatas menunjukan bahwa para wali (auliya) mempunyai derajat yang bertingkat-tingkat sesuai dengan maqam yang sedang dilaluinya dan sebagai indikatornya tuhan melepaskan dari ikatan duniawi dan ia dibebaskan dari godaan-godaan nafsu dan dia menetapkan masing-masing pada derajat yang khusus sesuai dengan maqamnya dan membukakan mereka pintu rahasia-rahasianya. 

Menurut al-tirmidzi ( W. 247.H), kewalian merupakan prinsip dan dasar tasawuf serta pengetahuan tentang tuhan bertumpu pada kewalian. Pendapat ini menunjukan bahwa kewalian merupakan inti dari tasawuf. Selanjutnya dikatakan bahwa dalam kenyataanya, kewalian di kukuhkan secara bulat oleh para sufi, meskipun mereka mengungkapkannya dalam bahasa yang berbada. Dengan demikian ia menggunakan dengan istlah kewalian terhadap teori tasawuf.

Isyarat-isyarat mengenai makna hakiki kewalian banyak di ungkapkan oleh para sufi, sebagaimana telah di jelaskan pembahasan terdahulu, secara tegas menunjukan bahwa kewalian dibina melalui pengamalan syariat secara utuh dari awal sampai akhir. 

Dalam kaitannya dengan sikap dan sifat kewalian yang digambarkan diatas, sebagaimana telah di sebut, dalam jawahir al-ma’ani ditegaskan bahwa tasawuf adalah ilmu yang terpaut pada qalbu para wali karena mengamalkan al-quran dan sunah.

Tiga bentuk amalan wirid yang terdapat dalam tarekat tijaniyah sebagaimana telah penulis diatas, yakni: wirid  Ladzimah, wirid wadzifah dan wirid haylalah, secara umum baru merupakan penamaan nilai-nilai taubat, istiqamah, zuhud dan taqwa. Maqamat ini merupakan dasar pengembangan nilai-nilai yang terkandung dalam amalan dzikir. Diduga maqamat inilah yang disyaratkan dalam jawahir al-ma’ani sebagaimana telah disebutkan dalam mendefinisikan tasawufnya yakni : “mengamalkan perintah-perintah dan menjauhi segala larangannya, baik lahir maupun batin, sesuai dengan ridha Allah SWT dan bukan sesuai dengan ridhamu”. Agaknya definisi ini merupakan satu penegasan mengenai perjalanan awal yang harus ditempuh oleh sufi. Adalah tempatnya bila sayyid Ubaidah menyatakan, bahwa pengamalan nilai-nilai taubat, istiqamah, zuhud dan taqwa dalam amalan tarekat Tijaniyah, baru merupakan tahap tegukan pertama ( awal jur’ah ) dari tauhid zauqi. 
 Dengan demikian menurut hemat penulis, perjalanan para sufi untuk biasa menetapkan bangunan tauhid zauqi, maqam wusul dengan Allah SWT atau maqam ma’rifah, bahkan maqam kewalian misalnya, bukanlah merupakan perjalan yang pendek dan mudah. Akan tetapi merupakan perjalanan yang panjang dan penuh tantangan. Atas dasar ini, jawahir al-ma’ani memberikan peringatan kepada murid tarekat Tijaniyah bahwa untuk bisa wusul kepada Allah SWT, hendaklah tidak merasa cukup dengan amalan-amalan pokok yang terdapat dalam ajaran tarekat saja. Akan tetapi hendaklah ditopang dengan amalan penunjang yakni amalan ikhtiariyah yang terdapat dalam tarekat Tijaniyah, seperti amalan do’a, shalawat dan hizb. Selain itu, pada fase ini setiap murid tijani tidak boleh melakukan ziarah kepada wali-wali Allah. Syarat diatas agaknya sangat bertentangan dengan nas-nas sarih yang terdapat dalam Al-Qur’an, misalnya mengenai anjuran mengadakan silaturahmi. Demikian juga dalam hadits nabi banyak diungkapkan pentingnya silaturahmi dan ancaman bagi orang yang senantiasa memutuskan tali silaturahmi. (Muhyidin abi Zakaria : 161-171).
Atas dasar persyaratan ini, tidaklah mengherankan kalau dalam tarekat Tijaniyah timbul pro dan kontra mengenai keterikatannya dengan syariat. Abdullah dahlan, misalnya, mengatakan persyaratan tidak boleh ziarah bagi pengikut tijaniyah kepada wali-wali tarekat lain baik yang masih hidup maupun yang telah mati, bertentangan dengan larangan tidak boleh memutus hubungan makhluk yang sudah Mujma ‘alaih.

  Namun apabila dilihat ketentuan-ketentuan lainnya yang terdapat dalam jawahir al-ma’ani, ditemukan ajaran mengenai anjuran mengenai silaturahmi diantarnya:” hendaklah kamu sekalian melakukan silaturahmi”. Pada bagian lain dikatakan:” hendaklah kamu sekalian mengagungkan wali-wali Allah, sebab mengagungkan mereka berarti mengagungkan Allah, dan sebaliknya menghinakan mereka berarti menghinakan Allah”. Selanjutnya dikatakan: “hendaklah kamu sekalian menjauhi pemutusansilaturahmi dengan setiap makhluk”.
Apabila ajaran dalam Jawahir al-Ma’ni tadi, yaitu larangan ziarah kepada wali-wali Allah dikaitkan dengan ajaran-ajaran yang lainnya, maka sepintas kilas terhadap pertentangan. Disatu sisi murid dilarang melakukan ziarah, sedangkan disis lain dianjurkan sehingga menimbulkan beberapa penafsiran terhadap ajaran-ajaran Syekh Ahmad Attijani yang  terdapat dalam Jawahir al-Ma’ni. Sayyid Abdullah Dahlan misalnya, mengatakan: “perkataan Syekh Ahmad Attijani penuh dengan ta’arud (kontradiksi), dan mungkin wali-wali lain dianggapnya bukan manusia”. Sedangkan KH. Ismail melihatnya melalui pendekatan historis. Menurutnya pendapat Syekh Ahmad Attijani mengenai larangan ziarah kepada wali-wali yang lain perlu dilihat dalam kerangka perlawan terhadap praktek-praktek ziarah yang mengarah kepada kemusyrikan, sebab menurutnya, pada waktu itu ziarah kubur telah mengarah kepada pemujaan (KH. Ismail : 25).
Analisis KH. Ismail diatas, agaknya mendekati kebenaran apabila dikaitkan Syekh Ahmad Attijani terhadap situasi ziarah kepada wali-wali Allah pada waktu itu. Dalam hal ini Syekh Ahmad Attijani menegaskan : 

“Pada umumnya orang-orang yang melakukan ziarah kepada wali-wali Allah, mempunyai tujuan yang rusak (agrad fasidat), sebab mereka hanya mengharapkan bantuan untuk tujuan kesengan duniawi, minta keselamatan duniawi, padahal mereka tetap dalam kehidupan bergelimang dengan dosa. (Ali Harazim : 136-137 ).

Berbeda dengan dua analisis yang penulis kemukakan, dalam kitab-kitab yang membahas tarekat Tijaniyah, ditemukan beberapa analisis lain. Pengarang al Fath ar rabbani,  misalnya, mengatakan : “ pada dasarnya ziarah kepada wali-wali Allah atau kepada siapa saja yang dianggap perlu, tidak dilarang, bahkan murroggib (dianjurkan) akan tetapi yang dilarang itu adalah ziarah yang menimbulkan pertalian (taalluq) dengan selain Syekh Ahmad Attijani, misalkan dengan jalan mengharapkan manfaat dari wali-wali yang diziarahi atau meminta pertolongan (Ahmad Ibnu Abdillah : 32-33). Selanjutnya, menurut pengarang kitab tersebut ziarah semacam inilah yang dilarang, sebab ziarah semacam ini akan mengakibatkan putusnya hubungan seorang murid dengan Syekhnya.
Dalam mengomentari ketentuan diatas, KH. Fauzan mengambil study perbandingan dengan ketentuan yang digariskan oleh syekh yang lain. Lebih jauh ia mengaitkan bahwa banyak ulama tarekat yang melarang muridnya berziarah secara kepada guru (Syekh Tarekat) atau wali lain. Mereka melarang itu bukan karena hasud, akan tetapi dimaksudkan menjaga murid agar hatinya tentram dan menyatu. Selanjutnya ia mengutip pendapat Syekh Dardir dalam syarh Kitab al kharidat al Bahiyyah yang mengatakan bahwa seorang murid tidak boleh berziarah pada orang salih selama ia dalam lingkup pendidikan, hal ini dikhawatirkan dia melihat kekeramatan atau akhlak yang tidak terdapat pada gurunya. Hal ini akan mengakibatkan seorang murid merendahkan gurunya. Sikap semacam ini akan menyebabkan putusnya hubungan antara murid dan guru (KH. Fauzan : 169). Dalam kaitannya dengan masalah tadi, Syekh Zaruqi (w.687 H. ) berkata bahwa seorang murid tidak boleh berpaling dari gurunya walaupun ia melihat seseorang yang lebih dari gurunya. Apabila tidak demikian, maka murid tidak akan memperoleh berkah dari guru yang pertama demikian juga dari guru yang kedua. Selanjutnya dikatakan, atas dasar ini, para guru (Masyayikh) melarang gurunya mengambil amalan dari yang lain, sesungguhnya ia sendiri menyadari bahwa menurutnya, hal ini sulit diterima oleh orang-orang awam yang tidak mendalami ikhwal para sufi.
Senada dengan pendapat diatas ibnu Arrobi mengatakan bahwa seorang syekh tidak akan bermurah hati pada muridnya apabila dia mengambil ajaran dari selainnya, sebab hal itu akan menimbulkan taraddud antara dua syekh (syekh mana yang harus dipilih), sehingga akan menimbulkan sikap mendua yang akan mengakibatkan tidak akan memperoleh apa dari keduanya (lam yantafi’ bii ahadin minhumma).”  Selanjuatnya menurut ibnu Arabi seorang murid untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam amalan tarekatnya, ia tidak boleh keluar dari lingkup ajaran syekhnya, sampai ia mencapai al kamal (kesempurnaan). (Sayyid Ubaidah : 45)  

Dengan demikian kalau diperhatikan beberapa penafsiran diatas, agaknya yang dimaksud dengan larangan ziarah oleh Syekh Ahmad Attijani adalah ziarah yang bukan dalam pengertian silaturahmi, akan tetapi ziarah dengan mengambil amalan-amalan tertentu dari selain amalan yang terdapat dalam ajaran tarekat Tijaniyah. Sebab menurut Umar Ibnu Said Al-Futi mengambil ajaran akan membawa dampak yang kurang menguntungkan bagi murid, yaitu memperlambat proses tercapai wusul pada Allah SWT. (Umar Al- Futi : 105). Bahkan menurut Ali Al-Khawwas  kemanunggalan guru bukan hanya diharuskan oleh guru masalah ilmu hakikat saja bahkan termasuk dalam ilmu syarat dalam mengomentari pendapat ini, dalam al-mizan di katakan bahwa pada dasarnya tujuan ulama syariat menyuruh pelajar menetapi satu mazhab tertentu dan ulama haqiqat menyuruh muridnya menetapi satu guru saja hal ini untuk mempercepat peroses wusul sebelum umur habis. (Al- Sya’rani, Al- Mizan Al- Kubra : 23).
Penjelasan di atas, menunjukan pentingnya, kemanunggalan guru bagi murid yang sedang dalam peroses tarbiyah, baik tarbiyah ilmu syariat maupun ilmu hakikat.

Berbeda dengan penjelasan diatas, Ibnu Hajar (w. 852. H) menegaskan bahwa apabila seseorang murid mengikuti ajaran salah satu tarikat dengan maksud mencari barakah (Li Al- tabaruk), maka ia (murid) boleh mengambil wirid dari guru yang berbeda-beda dan apabila seorang murid mengikuti ajaran salah satu tarikat dengan maksud suluk, maka dia tidak boleh keluar dari lingkup ajaran gurunya. (Al- jasy al- kahfi :69) ini berarti larangan berziarah tidak berlaku umum bagi setiap murid akan tetapi di tunjukan bagi murid dalam katagori li al- suluk. Di duga, hal ini di maksudkan ia lebih memusatkan perhatiannya pada suatu ajaran.

Kalau di perhatikan berbagai penafsiran terhadap fatwa syekh al- tijani mengenai “larangan ziarah terhadap wali-wali Allah“, pada dasarnya tidak di maksudkan agar murid mengkonsentrasikan diri pada satu ajaran terikat atau supaya tidak taraddud antara dua ajaran, karena ajaran ini, akan menimbulkan kesulitan bagi murid dalam peroses tarbiyah ruhaniah. 

Kembali kepada amalan zikir dalam wirid hailalah, pada dasarnya wirid tersebut mempunyai tujuan murid bisa membangun tauhid zauqi yang diawali melalui penamanan sikap zuhud dan taqwa sebagai pengantar memasuki makam diwilayah. Untuk bisa membangun makam ini, selain memperhatikan hal-hal yang telah di sebutkan diatas, murid harus meluruskan arah dalam melaksanakan berbagai bentuk ibadah, yakni hanya kepada Allah. Hal ini dimaksudkan untuk menghindari bentuk ibadah, yang hanya kepada Allah. Hal ini di maksudkan untuk menghindari bentuk-bentuk syiriq al- agrad dalam ibadah. Untuk itu, dalam jawahir ma’ani dijelaskan bahwa dalam melaksanakan ibadah, pelaksanaannya harus ditunjukan atas dasar karna allah. Sikap semacam inilah yang dimaksud dengan ikhlas (Ali Harazim : 15).
Dengan demikian, yang dimaksud dengan ikhlas menghilapkan segala sesuatu selain Allah menghilangkan goresan hati dari keinginan terhadap ni’mat yang di janjikan oleh Allah, demikian juga sikap menghindar dari siksa Allah. Sebab pasa dasarnya, nikmat dan siksa itu sendiri termasuk dalam katagori “selain Allah”. Melaksanakan ibadah dengan dasar keinginan memperoleh nikmat surga dan menghindar dari siksa neraka, termasuk dalam katagori syirik al-agrad. Demikian juga dengan ikhlas sebab tidak seseorang akan bisa menghayati samarannya syiriq kecuali dengan mengetahui akan samarannya ikhlas. Penjelasan ini, menunjukan, amalan zikir yang terdapat dalam wirid hailalah, harus mampu menciptakan kesatuan arah dalam melaksanakan ibadah yakni hanya tertuju pada Allah, dengan kata lain harus mampu menciptakan nilai-nilai ikhlas ( wirid ikhtiyari : 4).
Dalam kaitannya dengan pengamalan nilai-nilai ikhlas yang telah ditemukan, hendaknya murid tidak memberikan tempat dalam hatinya kepada selain Allah, sebaiknya ia harus mengisi hatinya dengan alwahid al-haq. (Sayyid ubaidah : 127). Dalam posisi demikian, hendaknya murid bersipat tawakul. Ibbid wirid ikhtiari.

Untuk lebih jelas, dapat dilihat beberapa definisi tawakul yang dinyatakan oleh para sufi.

Sari al- Saqati (W. 251. H) memberikan batasan pengertian tawakul sebagai berikut : “Tawakul adalah penanggalan kekuasaan dan kekuatan”.(Al-kalabazi, : 120). Ini berarti bahwa mutawakil adalah seseorang yang sudah melepaskan semua kekuasaan atau kemampuan dan kekuatan yang dimilikinya untuk melakukan suatu usaha. Oleh karena itu ibn Masyruq (w. 299. H.) mengatakan bahwa tawakul adalah : menyerahkan diri sepenuhnya pada ketentuan Allah” dalam keadaan demikian, berarti mutawakkil sudah menyerahkan nasib sepenuhnya pada kehendak Allah. Bahkan Zu al- Nun al- Misri mengatakan tawakkul adalah : “suatu penolakan pada semua cara dan usaha (Fariuddin Attar, tazkirat al- Auliya : 87)  ini berarti bahwa seseorang yang bertawakkul berarti dia menolak melakukan usaha apapun yang dapat mempengaruhi atau merubah peristiwa yang akan terjadi, bahkan terdapat musibah yang menimpa dirinya. (Al-kalabazi : 179 dan fariduddin attar : 112)
Lebih tegas al-junaid memberikan gambaran tawakkkul sebagai berikut: “Hakikat tawakkul, adalah seseorang harus menjadi milik tuhan seperti sebelum terjadi, dan Tuhan harus menjadi miliknya”. Pengertian ini mempunyai makna bahwa seseorang yang bertawakkul, berarti dia menjadi sepenuhnya sebagai milik tuhan, apapun kehendak tuhan terhadapnya, dia tidak akan mempersoalkannya, sebab ia kepunyaanya.

Tidak jauh berbeda dengan rumus tawakkul di atas, al-Tijani juga memiliki paham, pandangan, sikap dan keyakinan yang sama. Sebab al-tijani menegaskan perlunya kepasrahan diri pada kehendak tuhan. Hal ini dimaksudkan agar murid puas dengan tuhan dalam segala keadaan. (Sayyid ubaidah : 85).
Menurut hemat penulusan, paham tawakkul sebagaimana digambarkan di atas, dimaksudkan agar murid tarikat sepenuhnya banyak kepada allah. Sehingga nilai Zikr telah menyatu dalam dirinya.
Apabila murid melaksanakan nilai-nilai tawakkul secara utuh, sehingga nilai zikr telah menyatu antara apa yang di goreskan dalam hatinya dengan segenap perbuatannya, maka dalam diri murid akan muncul sikap rida’. Pada posisi ini murid telah terikat dengan tuhan secara utuh. Sebab yang dimaksud dengan rida ialah menerima tenang semua ketentuan yang datang dari Allah. Kemudian ia telah secara bulat memasrahkan dirinya kepada apa yang menjadi kehendak Tuhan. Semua yang terjadi dan akan terjadi pada diri pribadinya diterima dengan segala senang hati bahkan ia merasa senang menerima nikmat. Hal ini disebabkan oleh kesadarannya bahwa semua itu datang dari Allah SWT semata. Semua yang berasal dari-Nya adalah bermanfaat dan hanya untuk kebaikan manusia. Dengan demikian segala yang terjadi pada dirinya disambut dengan hati terbuka bahkan dengan rasa bahagia walaupun hal yang datang itu berupa bencana.

Senada dengan pendapat di atas, Zu al-Nun (w. 860 M.) mengatakan bahwa rida’ adalah menerima ketentuan Allah SWT dengan kerelaan hati. Selanjutnya ia mengatakan bahwa tanda-tanda orang sudah rida’ adalah : “meninggalkan usaha sebelum terjadinya ketentuan, lenyapnya rasa gelisah sesudah terjadi ketentuan dan menerima dengan suka cita ketika turunnya malapetaka.

Ketika dalam diri murid telah tertanam sikap rida’  yakni menerima dengan tenang segala ketentuan Allah SWT, berarti murid telah terikat dengan Tuhan secara utuh.

Dalam posisi demikian, murid hendaknya mengisi seluruh waktunya dengan amal dzikir sampai hatinya merasa tenang  (tuma’ninah). Menurut Syekh Ahmad Attijani tuma’ninah berarti kedamaian dan ketenangan kalbu. Selanjutnya dikatakan kondisi ini adalah keadaan ruhaniah yang hanya akan dicapai oleh seseorang yang bersih akalnya, kuat keimanannya, bening ingatannya dan mapan kepasrahannya.

Disebut tuma’ninah, agaknya disebabkan maqam ini muncul setelah murid menata perjalanan yang didahului oleh konflik psikis yang dibarengi rasa gelisah untuk selanjutnya meraih ketentraman kalbu. Hal ini diraih melalui pemantapan keimanan kepada Allah SWT, tempat kembali segala sesuatu, sumber segala nikmat, dan ujung segala cita-cita. Sebab menurut Syekh Ahmad Attijani pengenalan hakiki kepada Allah SWT akan dibarengi dengan ketentraman, kegembiraan dan kebahagiaan yang mendalam pada bagian lain dikatakan bahwa ketenangan kalbu dibarengi keridaan terhadap ketentuan Allah SWT yang terpadu dengan ketaatan mereka kepada-Nya. Ini berarti bahwa rida muncul setelah tuma’ninah, sebab rida, muncul atau dihasilkan setelah adanya ketenangan. Dengan demikian tuma’ninah dengan rida urutannya bisa berbalik. Namun menurut hemat penulis tuma’ninah muncul setelah terlebih dahulu memasuki maqam rida, karena ketenangan muncul dari keridaan.

Menurut al-Tusi, keberhasilan seorang sufi dalam mencapai kemenangan kalbu membuat jiwanya kuat serta akrab dengan makhluk lain. Sebab jika kalbu seseorang dipasrahkan kepada tuhannya serta dia menjadi tentram dengan-Nya, maka keadaan ruhaniahnya akan kuat, dan hal ini akan membuat akrab dengan segala sesuatu (Al Tusi :98). Diduga yang dimaksud dengan akrab disini, ia akan melihat makhluk Allah SWT, sebagai sesuatu yang harus diperhatikan. Dalam berbagai riwayat banyak di kisahkan keakraban para sufi dengan binatang buas. (Al- Hujwiri : 125).

Untuk memantapkan maqam tumaninah, ada beberapa ketentuan yang harus diperhatikan yaitu : pertama, menghilangkan seluruh keinginan dalam hati, kecuali hanya setuju pada satu keinginan yakni Allah SWT; kedua, membersihkan hati dari segala cipta, ketiga, menghilangkan pengaruh pikiran, sehingga seluruhnya terkonsentrasi hanya pada Allah SWT dan keempat, memelihara ajaran-ajaran syariat baik lahir maupun batin sehingga tidak ada gerak atau diam, kecuali berdiri diatas jalan syariat. (Sayyid Ubaidah :141).

Ketika dalam diri murid sudah tertanam nilai tuma’ninah secara utuh, selanjutnya akan muncul mahabbah. 
Menurut Syekh Ahmad Attijani, mahabbah adalah penyesuaian sipat-sipat dan akhlak-akhlak Ilahiyah kedalam diri yang mencintainya. ( Ali Harazim : 159 ).

Gambaran mahabbah di atas, menunjukan bahwa bila seorang murid cinta kepada tuhan maka perhatianya hanya akan tertuju kepadanya, dalam arti ia selalu berusaha menyesuaikan diri dengan akhlak Ilahiyah.

 Senada dengan gambaran mahabbah yang diberikan Syekh Ahmad Attijani, Al-Qusyairi misalnya, merumuskan definisi mahabbah melalui ungkapan: “mahabbah adalah penghapusan sifat-sifat yang mencintai dan penetapan yang dicintai (Tuhan)”. (Al-Qusyairi : 144 ).
Sementara al-Junaid menyatakan bahwa mahabbah adalah : “kecenderungan hati”. (Al-Kalabazi : 95). Menurut al-Kalabazi, maksud dari pernyataan al-Junaid itu adalah : “orang yang mencintai Tuhan hatinya akan cenderung padanya dan pada segala sesuatu yang berhubungan dengan tuhan, tanpa disertai oleh suatu keberatan atau keterpaksaan”. 

Keterangan diatas, menunjukan bahwa apabila mahabbah telah dimiliki seseorang, maka dengan sendirinya sesuatu yang datang dari al-mahbub (Tuhan), akan selalu menarik. Semua yang berasal dari Tuhan, akan diterimanya dengan sepenuh hati. Oleh karena itu, perintah dan larangannya, tidak dirasakan sebagai beban yang memberatakan akan tetapi hal tersebut diterima sebagai suatu kenikmatan dan kepuasan tersendiri.

Dalam menggambarkan keadaan mahabbah, Syekh Ahmad Attijani mengatakan sebagai berikut : seseorang yang selalu mengingat tuhannya, sampai pada tingkat Tuhan menghilangkan tabir yang menghalangi dan menutupinya. (Sayyid Ubaidah : 200).

Rabi’ah Adawiyah (w.185 H.) adalah seorang zahid wanita yang terkenal dengan ajarannya tentang mahabbah. Dia telah dipenuhi rasa cinta kepada Tuhannya. Hatinya dengan secara telah diserahkan kepada-Nya sehingga tidak ada sedikitpun ruang dihatinya yang tersedia untuk selain Allah SWT. sedemikian besar cintanya kepada Tuhan, sehingga dia menyatakan bahwa tidak lagi tempat dihatinya untuk mencintai Rasulullah SAW. Tidak ada sesuatupun yang diharapkannya kecuali Tuhan. Dia beribadah dengan tekun hanya karena cintanya, dan bukan karena mengharap surga atau takut pada api neraka. Demikian juga apabila dia mengerjakan shalat dan perbuatannya hanya karena takut pada api neraka, maka dia memohon kepada Tuhan agar memasukannya pada neraka. ( Ali Sami’ al Nasysyar : 70-74 ).

Apabila murid telah sepenuhnya merasakan cintanya kepada tuhan, maka Tuhan akan mencintainya. Menurut Syekh Ahmad Attijani, kecintaan Tuhan tersebut terkandung dalam rahmatnya yang dilimpahkan kepada umat manusia. Dengan kata lain cinta Tuhan kepada manusia terkadang dalam kemurahannya kepada manusia, yakni, dengan memalingkan manusia dari berbagai pemikiran tentang segala sesuatu yang lain kecuali Tuhan, melimpahkan manusia dengan maqam yang tinggi melalui Tajallinya. (Ali Harazim : 205). Apabila telah memperlakukan seseorang dengan cara ini, maka hal ini berarti Tuhan telah mencintainya.

Uraian tentang mahabbah di atas, menegaskan bahwa mahabbah menurut  Syekh Ahmad Attijani hanya dapat dimanifestasikan dalam bentuk ketaatan seorang hamba untuk mengerjakan perintah Tuhanya setiap saat, berikut penyesuaian dengan akhlaknya, sampai pada tingkat Tuhan Tajalli pada dirinya.

Untuk lebih memantapkan maqam ini, murid hendaknya mengamalkan amalan-amalan tambahan yakni berupa amalan ikhtiyari yang terdapat dalam tarekat Tijaniyah. 
Tanda bahwa murid telah mapan dalam maqam mahabbah adalah hatinya selalu (dawam) melaksanakan dzikir tanpa ada paksaan. Dengan demikian Segala sesuatu selain Allah SWT tidak terlintas dalam hatinya.
Pada maqam ini, terlihat bahwa dalam proses tarbiyah tarekat Tijaniyah, nilai dzikir mengarahkan murid untuk terikat secara penuh kepada Allah SWT, sebab maqam ini merupakan gerbang menuju tahapan ma’rifah. Sebab dalam Jawahir al-Ma’ani dikatakan, apa bila murid telah mapan pada maqam mahabbah, maka ia akan meningkat menuju terbukanya hijab untuk melihat rahasia-rahasia Allah SWT.

Dalam posisi demikian, murid tidak mungkin memberikan ibarat dengan bahasa apapun. Sebab maqam murakabah, merupakan anugrah untuk melihat rahasiah-rahasiah al-haqa’iq.

Diduga, keadaan inilah yang di gambarkan oleh al-ghazali, bahwa apabila seorang sufi sampai pada tingkat kedekatan kepada allah, maka ia akan terperangkap dengan hal-hal yang sulit di ungkapkan dengan kata-kata jika seorang sufi berusaha mengungkapkannya, maka ungkapannya tidak akan terhindar dari kesalahan. (Al- Gazali : 75). Selanjutnya dikatakan bahwa, apabila murid berada pada maqam yang digambarkan di atas, maqam murakabah, ia harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut  : 

Pertama, melaksanakan seluruh hak-hak allah, lahir maupun batin; kedua, senantiasa mengarahkan ruh untuk berpaling dari selain allah; ketiga, hati-hati terhadap isyarat-isayarat yang datang (menurut para sufi, ilmu kasf  yang disingkapkan kepada mereka, dialami secara bertahap, mula-mula secara global dan belum jelas pengertian yang dikandungnya, dengan pengkajian dan perenungan, maka semua pengertian itu akan tampak gamblang bagi mereka, serta jelas dalam keseiringannya dengan syariat. Dengan demikian pengungkapan ilmu-ilmu semacam ini selain sulit mengungkapkannya, terkadang didapat tampa kehendak dari mereka sendiri, serta tanpa diketahui pengertiannya secara tepat. Hal ini membuat ilmu-ilmu yang diperoleh pada tahap ini bercorak simbolis. Mengenai hal ini, al-Qusyairy mengatakan bahwa para sufi dalam kondisi maqam tertentu, tidak mengetahui ilmu tersebut secara terinci, namun setelah meningkat pada maqam selanjutnya barulah tersingkap bagi mereka pengertiannya secara tepat. (Al-Taftazani, op.cit: 136). sebab yang demikian itu akan membelotkan tujuan yang sebenarnya, dan keempat, merahasiakan apa-apa yang tampak dari rahasiah-rahasia yang didapat. (Menurut Taftazani, setiap kelompok ilmuan mempunyai bahasa yang mereka pergunakan sendiri dan yang membedakannya dari kelompok lain. Demikian halnya dengan kelompok sufi; mereka juga mempergunakan bahasa yang berkembang dalam kalangan mereka sendiri, maksudnya adalah menyingkapkan konsepsi-konsepsi mereka pada kalangan mereka sendiri, demikian juga sebagai kesepakatan untuk menyembunyikan konsepsi-konsepsinya bagi kelompok lain yang tidak sejalan dengan mereka. Hal ini dimaksudkan agar rahasia-rahasia mereka tidak berkembang dalam kalangan yang tidak patut mengetahuinya. Sebab hakikat realitas-realitas mereka disampaikan Allah secara langsung pada kalbunya) (Sayyid Abdullah, Op.Cit: 158). Agaknya maqam inilah yang di gambarkan al-ghazali didalam mendefinisikan ma’rifahnya. Sebab menurut al- ghazali, yang dimaksud dengan ma’rifah, adalah : 
ألإ طّلا ع على اسرار الرّبو بيّة والعلم بترتّب الا مور الا لهيّة ألمحيطة لكلّ الموجودات 

Artinya : “mengetahui rahasiah-rahasiah Allah dan mengetahui peraturan-peraturan tuhan tentang segala yang ada.”   

Menyinggung ketentuan bagian yang keempat di atas, al-ghazali menyerahkan kepada sufi yang sudah sampai pada tingkat kedekatan dengan tuhan, senantiasa merahasiahkan dan menganggap apa yang terjadi telah terjadi dan aku tidak ingat lagi, anggaplah itu hal yang baik dan jangan tanya hakikat nya “.

Dalam mizab al-rahmah dikatakan, apabila murid telah pada posisi sebagaimana digambarkan diatas, maka ia hendaknya memperbanyak do’a yang terdapat didalam a’l-Qur’an yaitu : 
ربّنا لا تزغ قلو بنا بعد اذهديتنا 

 Artinya : “ yaa Allah janganlah palingkan dari kami (dari rahasiah-rahasiaMu) setelah Engkau tunjukan .......”  (QS. Al Imron: 8)


Do’a diatas menunjukan bahwa semua yang telah diraih oleh murid hanyalah merupakan pemberian Tuhan. Demikian juga murid memperbanyak amalan ikhtiyariyah yang terdapat dalam thariqat tijaniyah. 


Sebagai bukti bahwa murid telah mapan dalam maqam yang telah disebutkan tadi yakni maqam muraqabah, ia mampu memahamai isyarat-isyarat yang datang. Hal ini berarti bahwa murid telah memasuki gerbang kewalian. Dengan kata lain, ia telah menjadi wali.


Apabila murid telah mapan pada maqam muraqabah, maka selanjutnya, ia akan meningkat pada maqam musyahadah, yaitu “melihat al-Haqa’iq” tanpa hijab”, dengan kadar tela’ahan diatas maka maqam muraqabah. Sebab pada posisi ini, ruh telah suci dan bersih dari segala pengaruh wahm, sehingga tidak ada sedikitpun tersisa selain sir Ilahi, selanjutnya akan tampak cermin ruh tersebut, dan al-haq tajalli pada cermin ruh tanpa batas, tanpa taqyif, dan tanpa tasybih. Diduga maqam inilah yang digambarkan al-Gazali ketika ia mengartikan ma’rifah melalui ungkapan :

مشا هد ة الحق بلا واسطة

Artinya : “ menyaksikan al-Haq tanpa perantara.”

Gambar maqam diatas menunjukan bahwa dalam ajaran tasawuf, seorang sufi dalam keadaan tertentu dan akan melihat Tuhan. Sehingga boleh jadi hanya bagi mereka Tuhan itu dapat dilihat.


Menurut al-Hujwiri, satu hal yang perlu dicatat adalah bahwa Tuhan dapat dilihat dengan mata hati, namun ia mengingatkan bahwa tidak seorangpun dapat membentuk atau memikirkan sesuatu tentang dzat Tuhan dalam pikirannya, baik secara ingatan maupun imajinasi. Lantaran Tuhan tidak terbatas, sedangkan ingatan dan imajinasi manusia terbatas. Sesuatu yang terbatas, tidak mungkin dapat menggambarkan sesuatu yang tidak terbatas.


Menyinggung pengertian tajalli, dalam jawahir al-ma’ani dikatakan bahwa yang dimaksud dengan tajalli adalah “kezahiran”, dan tajalli Allah dengan asma ilahiyat akan terjadi bagi tiap-tiap arif sesuai dengan martabatnya masing-masing.


Selanjutnya gambar mengenai tajalli dilukiskan sebagai berikut : “....... matahari itu tajalli dalam tajalli bulan, sedangkan dalam bulan tidak ada sediktpun dari matahari”.


Keterangan diatas memberikan gambaran, bahwa besarnya tajjalli Allah terhadap makhluknya tidaklah sama. Hal ini disesuaikan dengan kadar martabatnya masing-masing. Tajalli untuk tingakat muraqabah, misalnya, tidak sama dengan tajalli tingkat musyahadah. Hal ini sebagaimana digambarkan dalam jawahir al-ma’ani.

وَاَمَِّا التّعريف ببا طن الأ لو هيّة فهو للصّديقين والعا رفين خرقوا حجا ب الظّواهرو بلغوا من بطن الأ لوهيه الى رتبة حق اليقين فما الكون عندهم كلّه الاّصفات الله واسماؤه حقيقة لااعتقادا فتجلى له سبحا نه وتعا لى ببا طن اسما ئه وصفاته وافا ض عليهيم اسرارها فاختطفوا عن دائر البشريّه وصا رت جميع حركا تهم وسكانا تهم و جميع تقلبا تهم واحوالهم وافعالهم واقولهم بالله معضا ر وحيث كانوا بالله كانوا فى جميع امور هم الله فى الله با الله موتى عن جميع ماسواه فهده غاية الصّديقين فى التّعريف ليس لهم فى مطمع فى الوصول الى ما وراء هذه المرتبة 

TEKS ARAB HAL196 Disertasi 
Artinya: 
Penjelasan tentang batin al-uluhiyah, adalah bagi golongan siddiqin dan arifin. Mereka menembus Hijab-hijab zahir dan masuk ke batin al-uluhiyah sampai kepada martabat haqq al yaqin (waktu itu) bagi mereka, alam semesta ini, tak lain kecuali merupakan sifat-sifat Allah SWT dan asma-Nya. Hal ini dalam kenyataan bukan sekedar kenyataan bukan sekedar kepercayaan. Lalu Allah SWT Tajallli kepadanya dengan batin asma dan sifat-sifatnya. Maka mereka tidak merasakan lingkungan basyariah (kemanusiaan) dan jadilah semua harakah dan diamnya, semua perobahannya, semua perbuatan dan perkataannya dengan Allah SWT semata. Dan semua urusan mereka kepunyaan Allah SWT, dalam kekuasaan Allah SWT, dari kehendak Allah SWT: artinya mereka mati (tidak merasakan) dari selainnya. Inilah batas terkahir martabat golongan siddiqin. Mereka tidak mempunyai keinginan sampai kepada martabat yang ada dibelakang ini.   

Uraian jawahir al-ma’ani, memberikan kejelasan, bahwa yang tajalli itu bukan dzat allah, akan tetapi asma dan sifat-sifatnya, ungkapan ini, merupakan ini merupakan penjelasan posisi sufi dalam kategori siddiqin dan ‘arifin.


Posisi sufi yang digambarkan diatas menurut jawahir al-ma’ani sesuai dengan maksud hadis yang menerangkan bahwa seorang hamba yang senantiasa mendekatkan diri pada Allah dan perbuatan sunah sampai pada tingkat dicintai Allah, maka Allah sebagai pendengarnya, penglihatannya, tangannya, dan kakinya.


Adapun mengenai puncak dari maqam musyahadah, dalam jawahir al-ma’ani dijelaskan :
وغا ية المشا هدة ينمحق الغير والغيريّة فليس الا الحق بالحق للحق عن الحق فلا علم ولا رسم ولا عقل ولاوهم ولاحنيل ولا كيفية ولا كمية ولا نسبة  
Artinya: “Tidak terasanya yang lain (selain Allah, al-Gairiyah) baginya (murid) tidak ada yang lain kecuali haqq, bi-al-haqq, li al-haq dan ‘an alhaq “. Karena itu, baginya tidak ada ilmu rasm, aqal, kaifiyyah, kammiyah, dan nisbah pun tidak ada”.


Telah dikatakan, bahwa tingkat maqam muraqabah adalah maqam musyahadah, tanpa ada maqam lain yang harus dilalui. Namun pada bagian lain, dalam jawahir al-ma’ani dijelaskan, sebelum sampai pada maqam musyahadah yaitu ketika murid melihat al-Haqa’iq tanpa hijab, terlebih dahulu ia melewati maqam mukasyafah yaitu melihat al-Haqa’iq dari belakang satir tipis. Selanjutnya menuju musyahadah. Apabila murid terus memantapkan  amalan tarikatnya, ia akan sampai pada maqam mu’ayanah yaitu melihat al-haqa’iq tanpa hijab dengan kadar tela’ahan  diatas maqam musyahadah. Dalam posisi semacam ini murid jadi lupa terhadap hal selain Allah. Dan dalam posisi inilah murid mengalami fana’ bahkan fana’ al-fana’ dalam keadaan demikian bagi murid yang ada hanyalah mu’ayanah al-haqq fi al-haqq dan bi al-haq. Disana tidak ada yang disambung dan tidak ada yang menyambung. Sedangkan menurut sayyid Ubayidah,  maqam setelah musyahadah adalah ma’rifat.

Gambar diatas menunjukan keadaan sufi ketika berada pada puncak maqam mushahadah. Dengan kata lain, keadaan sufi sedang berada pada posoisi Fana al Fana’.  


Dalam sejaarah tasawuf Abu Yazid al Bustami dipandang sebagai sufi pertama yang menimbulkan ajaran fana dan baqa’. Sebagai upaya untuk berada lebih dekat dengan Tuhan Ia mengalami al-fana al nafs yaitu penghancuran diri dan al Baqa bi Allah yaitu kelanjutan wujud bersama Allah SWT.


Menurut al-kalabazi fana’ adalah : “suatu keadaan, dimana semua keadaan keinginan manusia seseorang terhapus”. Dalam keadaan demikian, seseorang tidak memiliki perasaan terhadap sesuatu apapun, bahkan kemampuan dalam membedakan sesuatu, hilang dari dirinya.


Senada dengan pendapat diatas, al-qusayyiri memberikan gambaran tentang fana’ sebagai berikut : “hilangnya perasaan seseorang terhadap benda benda disekelilingnya bahkan terhadap dirinya sendiri”.

Sementara itu, kata baqa berasal dari kata baqiya, yaitu terus ada yaitu kata baqa merupakan lawan kata fana’. Para sufi mengartikan baqa, sebagai hilangnya sifat dan kesadaran diri manusia pada semua keadaan disekelilingnya.  Sehingga yang tinggal pada dirinya hanya kesadaran akan hal-hal yang dimiliki Tuhan. 

Penjelasan diatas menunjukan bahwa fana’ dan baqa merupakan sesuatu yang kembar. Ini berarti jika seseorang mengalami fana’. Pada waktu itu kesadaran dirinya hilang dan lenyap begitu saja, sehingga dia tidak ingat lagi alam sekelilingnya, maka bersamaan dengan itu, ia mengalami baqa’ yakni kelanjutan wujud kehadirannya disisi Tuhan. 


Gambaran fana’  yang dilukiskan, adalah fana’ dari kenyataan keberadaan sufi diganti dengan keberadaan Tuhan pada diri sufi. Dimana pada saat itu, sufi akan hancur lebur, namun akan tetap ada (baqa) lantaran ada sesuatu (Tuhan). Keadaan ini hanya dapat dicapai oleh mereka yang telah melewati proses panjang dalam menjalani maqamat sebelumnya. Pada tingkat ini kesadaran para sufi akan hilang dan terserap oleh Tuhan. Sehingga dia tidak menyadari segala sesuatu disekelilingnya, bahkan lebih dari itu, sufi tersebut juga tidak akan menyadari bahwa ia telah berada dekat sekali dengan Tuhan, keadaan inilah yang disebut dengan istilah fana’ al-fana’. Pada tingkat ini, ruh sufi sepenuhnya terpisah dari semua hal yang bukan Tuhan. Bahkan selanjutnya, ruh tersebut masuk kedalam kehidupan kekal bersama Tuhan, sehingga tidak ada lagi batasan ruang dan waktu yang disadarinya.


Sebagaimana dikatakan diatas, apabila seorang sufi sampai pada tingkat fana’ maka pada saat itu terjadi baqa. Dengan demikian kedua hal ini yakni fana’ dan baqa’ merupakan dua hal yang terjadi dalam proses yang sama. Dalam arti jika fana’ terjadi pada seorang sufi, maka pada saat yang sama akan terjadi pula pada dirinya baqa’.

Dalam kondisi fana’ dan baqa yang dialami sufi, al_hujwiri menggambarkannya sebagai berikut.

“Jika kebodohan hilang dari seseorang, maka pasti muncul pada dirinya pengetahuan. Dan bila dosa seseorang terhapus, maka kesalehanpun akan rampak. Jika manusia mendapat pengetahuan dari kesalehannya, maka kelalaiannya akan hilang dengan berdzikir pada Tuhan. Apabila seseorang memperoleh pengetahuan tentang tuhan dan menjadi terus ada, (baqa) bersama pengetahuannya itu, maka ia akan menjadi fana’ dari kebodohannya tentang Tuhan.

Keadaan fana’ sebagaima telah diuraikannya diatas, menjadikan semua keinginan, hasrat dan kesadaran sufi hilang. Hal ini disebabkan segala kehendaknya masuk kedalam kehendak Tuhan. Dalam kaitannya dengan posisi sufi yang telah digambarkan tadi dalam jawahir al-ma’ani mengatakan :
 فلونطق العبد فى هذالحال لقال  لا إله  الا أنا، سبحان ، مااعظم شأن لأنه مترجم عن لله عزّوجلّ وفى هذ الميدان قال ابو يزيد قولته الّتى قال فىوسط اصحابه وهم دائرون به  - سبحان اعظم مشأن- فها بوا ان يكلّمو ن وعرف انه غائب فلما صحا من سكرته وتحقّقوا منه الصحو أخبروه بما سمعو منه – فقال ما علمت شيئا وهلاّ قتلتمون فى هذ الحالة فانكم لو قتلتمون لكنتم غزاة فى سبيل الله وكنت شهيدا قالوا:له لم نقدر على ذلك     
Artinya: “Andaikata seorang hamba dalam keadaan fana’ maka ia akan berkata 
لا اله  الا انا، سبحان ، مااعظم شأن. , sebab dia merupakan mutarzim  Allah aza wajala, dan dalam medan inilah Abu Yajid mengeluarkan perkataan yang dikeluarkan ditengah-tengah sahabatnya yang sedang mengerumuninya. Ia berkata  سبحان اعظم مشأن , mereka diam, tidak berani kepadanya dan mereka mengerti, bahwa dia sedang gaib dari selain Allah. Setelah dia siuman dari mabuknya dan benar-benar “sembuh”, maka diberitahukan kepadanya mengenai perkataan abu yazid yang mereka dengar. Abu Yajid berkata : “ saya tidak tahu apa-apa”.

Penjelasan yang dikemukakan dalam Jawajhir al-Ma’ani sebagaimana digambarkan diatas, menegaskan bahwa ucapan-ucapan sufi yang dianggap ganjil, sebenarnya bukan keluar dari diri sufi itu sendiri, akan tetapi ia hanya sebagai mutarjim Allah. Dalam bagian lain dikatakan :
اوعند فقد العقل ودهابه وفبض دلك السّر القدسّى عليه تكلم بما تكلم به فا لكلام الّذى وفع فيه خلقه الحق فيه نيابة عنه فهو يتكلّم بلسان الحق لا بلسانه ومعربا عن ذاة الحق لا عن ذاته      .
Artinya:  “Ketika akal hilang dan perasaanpun lenyap dan nur qudsi melimpah memenuhinya (sufi), maka berkatalah dia tanpa sadar. Karena itu perkataan yang keluar daripadanya adalah diciptakan oleh Allah sebagai gantinya, sebab itu, ia berkata sebagai penyambung al-haqq dan menjelaskan al-haq bukan menjelaskan dirinya. Dalam melukiskan posisi sufi yang berada dalam kedekatan sufi dengan Tuhan, al-Tijani menghindari kata Ittihad dan Hulul, ia menyebutnya melalui ungkapan “tidak ada yang menyambung (wasil) dan tidak ada yang disambung (mausul).” Sedangkan al-Gazali mengatakan bahwa sufi yang telah mencapai puncak kedekatan dengan Tuhan, yaitu ketika ia menanggalkan jiwanya secara total (ان ينسلخ نفسه بالكلية). Maka dalam keadaan demikian sufi tersebut seolah-olah al-haq (كا انّه هو). Sungguhpun dalam al-munqijnya, ia tetap menghindari kata-kata hulul dan ittihad yang dianggap sebagai hayalan belaka. Pada fase ini, sufi telah memantapkan bangunan tauhid zauqi, sebab ia tidak menampakan dirinya.

Keadaan sufi sebagaimana digambarkan diatas, yakni maqam musyahadah yang menimbulkan fana dan baqa, menurut al-Tijani, pada dasarnya ia telah memasuki lingkup ma’rifah, untuk selanjutnya lautan ma’arifah yang tidak bertepi. Hal ini juga berarti bahwa murid telah memanfaatkan maqam kewaliannya. 


Telah dikatakan, ketika murid memasuki maqam murakabah, berarti ia telah melihat rahasiah Allah untuk selanjutnya ia memasuki maqam musyahadah yakni melihat Allah tanpa hijab. Hal ini berarti bahwa dua maqam tersebut menggambarkan posisi murid telah memasuki lingkup ma’rifat. Dan juga menunjukan bahwa ma’rifah diperoleh sufi secara bertahap. Keadaan ini agaknya terkait dengan keadaan ruhani sufi untuk menerimanya, terutama terkait dengan rahmat Allah yang dilimpahkan pada sufi. Dengan demikian ma’rifah yang diperoleh sufi akan berbeda. Akan berbeda. oleh karena itu menurut al-tijani Ima’rifah adalah :
“Pengetahuan akan adanya keagungan Tuhan, melalui limpahan an-war al-qudsiyah”.


Penegasan diatas, menunjukan bahwa pada hakikatnya pengetahuan dan kesadaran terhadap keagungan Tuhan hanya akan diperoleh limpahan al-anwar al-qudsiyah. Sebab pada bagian lain ia menyatakan : hanya melalui  al-anwar al-qudsiyyah, sufi akan mendapatkan pengetahuan tentang hal-hal yang berkenan dengan Tuhan, baik asma maupun sifatnya demikian juga martabat keduanya.


Sebagaimana telah dikatakan bahwa ma’rifat atau pengetahuan tentang Tuhan, akan dapat dicapai oleh seorang sufi dalam keadaan fana al-fana’. Dimana pada saat ini semua kesadaran pada benda-benda duniawi terhapus, bahkan kesadaran akan dirinya lenyap. Dirinya terserap pada kehendak Tuhan. Sedangkan yang ada hanyalah kedekatan ruh dan Tuhan.
 (من حيث الحق فى الحق بالحق عن الحق).
Pada  saat itulah Tuhan melimpahkan ma’rifah pada dirinya.

Penegasan diatas menunjukan bahwa ma’rifah itu milik Tuhan dan hanya diperoleh melalui limpahan rahmatnya. Dengan demikian, ma’rifah hanya akan dilimpahkan oleh Tuhan kepada sufi yang dikehendakinya.
Senada dengan pendapat diatas, Zu al-Nun al-Misri menyatakan bahwa, hanya Tuhan pemilik ma’rifah, sehingga manusia hanya dapat mengetahui Tuhan, jika dia menganugerahkan pengetahuan. Pernyataan ini ditegaskan ketika dia ditanya mengenai bagaimana cara dia mengetahui Tuhan, Zu al-Nun al-Misri 
عرفت ربّي بربّي ولولا ربّي لما عرفت ربّي

“Aku mengetahui Tuhan melalui Tuhan, dan sekiranya tidak karena Tuhan aku tidak akan mengetahui Tuhan”.(al-Kalabaji halaman 81).

Sebagaimana Zu al-Nun al-Nurii (w 295 H) memiliki pengalaman yang sama dalam masalah ma’rifah, ketika ia ditanya tentang bagaimana caranya memperoleh petunjuk untuk mengetahui Tuhan, dia menjawab “Tuhan”.

Dengan demikian, tidak sembarang orang dapat mencapai atau menerima ma’rifah hanya mereka yang terpilih saja yang mampu mendapatkannya, yakni mereka yang tidak diragukan lagi sebagai hamba-hamba pilihan, yang jumlahnya relatif sedikit dibanding dengan ummat manusia yang ada. Menurut al-Junaed Tuhan telah menentukan mereka untuk menerima anugerah ini, memilih mereka untuknya dan memberi mereka cintanya. menurutnya, hal yang demikian ini, diisyaratkan dalam al-Qur’an :
واصطنعتك لنفسى-  طه 41

“dan Aku telah memilihmu untuk diri-Ku”.


Dengan demikian, Tuhan telah menentukan siapa saja dari hamba-hambanya yang dapat mencapai anugerah ma’rifah. (Menurut al-Junaid, pada masa azali Tuhan telah menentukan anugrah ma’rifah, yakni pada masa ketika ruh-ruh mengadakan perjanjian dengan Allah dan mengakuinya-Nya sebagai Tuhan mereka, jauh sebelum mereka masuk kedalam jasmani manusia. Al Junaid menegaskan bahwa pada waktu inilah, sebenarnya tuhan menentukan dan memilih hamba-hamba-Nya yang akan dapat menerima ma’rifah. Sehingga mereka yang dapat dan menerima ma’rifah di dunia. Sesungguhnya hanya mengulangi apa yang telah mereka alami pada masa azali.  Namun setelah ruh masuk kedalam jasmani manusia, banyak dikotori oleh berbagai keinginan duniawi yang mengakibatkan mereka tidak lagi suci seperti semula. Oleh sebab itu, untuk dapat mencapai ma’rifah yang dianugrahkan Tuhan, maka ruh tersebut harus dibersihkan terlebih dahulu dengan menghapuskan semua keinginan pada duniawi. Namun demikian, untuk mencapai kesucian sebagaimana semula, bukanlah suatu pekerjaan yang mudah sehingga tidak semua manusia dapat melakukannya. Hanya kepada mereka inilah, Tuhan memberikan ma’rifah  tentang diri-Nya)..( Hamdan Anwar:117).

Dengan kata lain anugerah ma’rifah yang diberikan Tuhan, menurut para sufi bukanlah merupakan usaha mereka, melainkan merupakan rahmat yang dilimpahkan atas kehendak Tuhan sendiri. Sehingga konsekuensinya, seseorang yang telah dipilih untuk menerima anugerah ini menurut al-Tijani tidak lagi dapat menolaknya. Hal ini sudah merupakan ketentuan Tuhan yang tidak dapat dihindari. (Ali Harajim h. 85).


Penjelasan diatas, menunjukan bahwa ma’rifah merupakan hal yang suci, diperoleh melalui zat Yang Maha Suci dan hanya akan dilimpahkan kepada manusia yang telah mensucikan ruhnya.


Menurut Zu al-Nun ma’rifah merupakan rahasia yang diberikan Tuhan kepada hamba-hamba pilihannya. Tuhan memberi mereka pengetahuan akan dirinya secara langsung tanpa perantara. Sehingga rahasia tersebut tidak akan di anugerahkan pada mereka yang bukan termasuk hamba terpilih. Al-Junaed mengatakan bahwa ma’rifah sesuatu yang harus dijaga kerahasiahannya, sehingga hanya diberikan kepada hamba-hamba Tuhan yang terpilih untuk menerimanya. (Hamdan Anwar h.119)

Telah dikatakan, bahwa sufi pada tingkat siddiqin dan arifin dalam puncak musyahadahnya larut dalam suasana fana’. Lalu apakah setiap sufi yang sampai pada puncak musyahadah harus larut dalam suasana fana’ ?

Untuk menjawab pertanyaan tersebut diatas, bisa disimak tingkatan sufi yang digambarkan dalam jawahir al-ma’ani :  238
والتّعر يف للا قطاب والنّبيّن تجلّى عليهم بالسّر المصون والغيب المكنون ويسمّى فى الوضع باطن باطن الألوهيّة – واسرارهذا الباطن الثّانى وعلومه ومعارفه لوتبد ى لاكابرالصّديقين مقدا هبأ ة لذابوا من هيبه الجلال وصارو محض العدم فى اسرع من طرفة العين  ,وهذا, الباطن الثانى للا قطاب والنّبيّن لامطمع لغيرهم ولوبلغوا مابلغوا الاّأن الاقطاب فى اسفل هذاه الحضره والنبيّون فى اعلاها ثمّ باطن الرّابع لحضره الخا صة به صلّ الله عليه وسلم لامطمع للا قطاب والنّبيّن لايشموا منها رئحة, ولوتبدى منها هبأة على اكابر الرّسل لذابوا من هيبة الجلال وصاروا محض العدم فى اقلّ من لمح البصر

Artinya:  “Ketentuan bagi golongan wali qutb dan para Nabi, ialah Allah SWT. Tajalli pada mereka dengan al-sir, al-mausun (rahasia yang terjaga) dan al-gaib al-Maknun (rahasia yang tersimpan), yang dalam susunannya disebut bathin-bathin al-Uluhiyyah. Asrar bathin yang kedua ini, ilmu-ilmu dan pengetahuannya andaikata ditampakan sekadar sebutir debu saja kepada pembesar siddiqiin, maka mereka akan hancur karena haibah jalal Allah dan mereka akan lenyap secepat kedipan mata. Dan al-bathin ini diperuntukan bagi wali-wali  qutb dan para Nabi as.., selain mereka tidak ada keinginan sekali mereka mencapai derajat yang tinggi-. Sungguhpun demikian terdapat perbedaan, yakni para wali qutb sedikit di bawah para nabi kemudian, diatas yang khusus untuk Nabi Muhammad. Para wali qutb (sufi) dan pada nabi tidak ada keinginan untuk mencium baunya, dan andai kata asrar battin ini di tampakkan sekadar sebutir debu saja pada pembesar-pembesar Rasul, maka mereka akan hancur lebih cepat dari kedipan mata”. (al-harazami : 238).

Ungkapan di atas, menunjukan bahwa selain katagori siddiqin dan ‘arifin di atas mereka masih ada sufi yang termasuk dalam katagori al-aqtab (jamak dari al-qutb ). Sufi dalam katagori ini mempunyai kekuatan batin diatas siddiqin dan ‘arifin. Kekuatan batin al-aqtab ini hampir sejajar dengan para Nabi, selain Nabi Muhammad SAW. Atas dasar ini, sufi dalam katagori ini, tidak larut dalam suasana fana’ ketika melimpahnya nur al-qudsi. Dan di atas maqam ini adalah maqam Nabi Muhammad SAW. 
Apabila dirujuk literatur-literatur tasawuf, banyak sekali sufi-sufi yang mengaku dirinya sebagai al-qutb,  diantaranya Syekh Abu al-Hasan al-Syazili (w.686 H.). Ia adalah pendiri tarekat Syaziliyah. Muhammad Ibn Abdillah al-Hind (w.1187 H.) dan Syekh Abdul Qadiar Jaelani. Bahkan syekh Ahmad al-tijani, sebagai mana telah dikatakan, tahun 1214 H. Tepatnya pada bulan Muharam, ia mengaku memperoleh kedudukan al-Qutbaniyah al-‘uzma, sampai akhirnya pada tanggal 18 safar tuhan yang sama, syekh Ahmad al-Tijani mengklaim memperoleh kedudukan Khatam al-awliya’ (khatam al-wilayat al-muhammadiyyah).

Dengan demikian berdasarkan uraian di atas, sufi dalam katagori al-aqtab dalam puncak musyahadahnya tidak larut dalam suasana fana’ sebagaimana para nabi. Sebab tingkat kekuatan battin mereka sejajar dengan para nabi selain Nabi Muhammad saw. Diduga hal inilah yang dimaksud oleh hadis nabi :
علما ء امتى كا نبيا ء بنا اسر ائيل

ِArtinya : “kedudukan ulama umat kami sederajat dengan nabi-nabi dari Bani Israel”,( Al-Tirmizi : 486 ).

Menurut al-Tijani, ma’rifah, memiliki kekuatan yang luar biasa, sehingga para sufi yang menerimanya walaupun ia sudah mempersiapkan diri dengan berkonteflasi melalui tahapan maqamat yang cukup panjang, ketika mencapai ma’rifah, akan menyebabkan kehilangan kesadaran, dalam keadaan tersebut, ia tidak akan merasakan sesuatu di sekelilingnya sebab ketika ma’rifah datang, akal manusia akan bersembunyi dan pikiran menjadi hilang. Namun sufi dalam katagori al-aqtab’  yang mempunyai kekuatan battin hampir sejajar dengan para nabi, ketika memperoleh ma’rifah ia tidak akan larut dalam suasana fana’ sebagaimana halnya para nabi.

Penjelasan di atas, secara sepintas tampak ada suatu keyakinan bahwa derajat al-aqtab sama dengan para nabi, selain Nabi Muhammad saw. Namun menurut al-Hujwairi, satu hal yang pertlu diperhatikan adalah bahwa hal tersebut tidak berarti para sufi menyatakan adalah bahwa hal tersebut tidak berarti para sufi menyamakan derajatnya dengan para Nabi, sebab menurutnya, kesempurnaan dan tujuan akhir para sufi, hanyalah merupakan tahap awal dari keadaan para Nabi, (Al- Hujwiri  : 70). Pada bagian lain di katakan pengalaman semua wali tidak dapat dibandingkan dengan para Nabi, karena wali adalah pencari, sedangkan nabi adalah orang yang telah sampai dan telah menemukan bahkan telah kembali dengan perintah untuk bertablig dan merombak masyarakat. Bahkan menurut al-Tijani Nabi adalah pembawa syari’at sedangkan wali adalah pengikutnya. (Ali Harazim, : 108.) untuk itu Abu Yazid mengatakan : “kata (para sufi) tidak mampu menilai mereka (para nabi) dalam pengertian kita tantang mereka. Agaknya maksud dari pernyataan ini adalah perjalanan sufi tidak bisa di jadikan tolak ukur untuk menilai para nabi. Sebab pada bagian lain ia mengatakan bahwa tuhan telah menempatkan mereka (para nabi) pada derajat yang luhur, sehingga pandangan manusia tidak dapat menjangkaunya. Karena itu, sebagaimana halnya peringkat wali yang tidak dapat dilihat manusia secara umum, (al-sinqiti : 79) demikian juga peringkat nabi tidak dapat dinilai oleh wali. Dengan demikian perbandingan antara keduanya tidak bisa dinilai dengan tolak ukur yang sama. Dengan kata lain posisi keduanya mempunyai karakteristik dan perjalanan yang berbeda.

Agaknya maksud pernyataan Syekh Ahmad Attijani di atas adalah persamaan dalam pengertian keduanya mempunyai kekuatan ruhani yang sama dalam memperoleh cahaya ma’rifah (tajalli Allah), bukan persamaan dalam maqam. 
Agaknya maksud pernyataan Syekh al-Tijani melihat adanya berbagai tingkatan yang dapat dicapai oleh golongan manusia tertentu dalam ma’rifah. Adanya tingkatan-tingkatan itu lebih disebabkan oleh perbedaan rahmat yang diberikan tuhan kepada manusia dalam mencapai pengetahuaan ketuhanan, namun kekuatan rahmat tuhan yang diberikan kepada manusia berbeda-beda. Dengan demikian, manusia akan mencapai pengetahuan yang tidak sama tentang Tuhan. Ada ma’rifah untuk tingkat wali (siddiqin dan ‘arifin), dan para Nabi, sedangkan ma’rifah yang tertinggi adalah yang diberikan kepada Nabi Muhammad saw.

         Adanya perbedaan tingkat ma’rifah tersebut menunjukan walaupun ma’rifah yang sempurna tidak akan pernah ada. Karena keterbatasan manusia itu sendiri, sedangkan tuhan, merupakan Zat yang tidak terbatas. 

( لاغا بة ولا نها ية له ) 

oleh sebab itu, tidak mungkin sesuatu yang terbatas dapat mengetahui yang tidak terbatas dengan segala kesempurnaannya. (Al-Harazim : 205). 


Senada dengan ungkapan di atas, al-junaidi menegaskan bahwa sekalipun obyek ma’rifah adalah suatu, namun ia memiliki tingkatan rendah dan tingkat tinggi. Itulah sebabnya, orang-orang pilihan-Nya dapat tingkat tertinggi ma’rifah, sekalipun mereka tidak akan pernah dapat mencapai akhir dari ma’rifah itu. Lantaran obyeknya, merupakan sesuatu yang tidak terbatas. Atau dengan kata lain, manusia tidak akan pernah dapat memahami Dia sepenuhnya. Lantaran Dia adalah kekal, sedangkan manusia adalah hadis. (Abi Na’im : 257).

Pendapat di atas dipertegas oleh al- Gazali, ia mengatakan bahwa orang-orang ‘arif memiliki tingkatan ma’rifah yang berbeda. Bahkan menurutnya, ma’rifah itu bagaikan laut yang tak bertepi, yang kedalaman dan keluasannya tak dapat diduga, sehingga tak seorangpun di antara manusia dapat memahami kebesaran dari keagungan Tuhan. Dan siapa saja yang tertuju ke dalam lautan tersebut, hanya akan mengetahuinya sesuai dengan kekuatan dari rahmat tuhan yang diberikan kepadanya semasa azali (Sayyid ubaidah : 75). Bagaimanapun besarnya limpahan ma’rifah yang diberikan Tuhan kepada sufi, menurut KH. Badruzzaman hanyalah merupakan satu titik cahaya dari lautan cahaya rahmat Tuhan yang tidak bertepi. (KH. Badruzzaman : 70).

Apabila diperhatikan ketentuan-ketentuan yang harus di tekankan dalam menjalani setiap maqam yang di gambarkan di atas, ada satu hal yang diperhatikan yaitu senantiasa mengamalkan ajaran-ajaran syari’at lahir dan batin.

Sejalan dengan maqamat yang digambarkan di atas, al-Gajali mengatakan bahwa dasar-dasar perjalanan sufi ( tariq al-sufiyah ) ada empat. Pertama, a​l- Ijtihad  yaitu mengamalkan pokok-pokok hakikat keislaman. Kedua, al-suluk yaitu mengamalkan hakikat pokok –pokok keimanan. Ketiga, al-sayir  yaitu mengamalkan hakikat pokok-pokok ihsan. Keempat, al-tair, pada bagian lain, al-Gozali menyebutnya al-Wusul. Pada posisi keempat ini, sebagaimana telah dikatakan, al-Gozali membagi dua tingkatan, pada tingkat, al-Bidayah, yakni terbukanya hijab  bagi seorang sufi untuk melihat keindahan al-Haqq  dan wusul pada tingkat al-Nihayah, yakni apabila seorang sufi telah meninggal jiwanya secara total ( ان ينسلخ نفسه با لكيه   ) maka dalam keadaan demikian, sufi itu seolah-olah al-Haqq ( كانه هو ). Apabila dibandingkan antara maqamat yang dirumuskan dalam Jawahir al-Ma’ani dengan perjalan sufi yang di gambarkan al-Gozali, maka perjalanan sufi secara umum bisa dibagi dua bagian. Pertama, perjalanan sufi yang termasuk dalam katagori al-muktasab (bisa diusahakan), dan kedua, yang gair al-muktasab  (tidak bisa diusahakan). 
Empat maqam pertama yang dirumuskan dalam jawahir al-ma’ani  yakni maqam taubat, istiqamah, zuhd, dan taqwa, adalah merupakan wujud pengamalan dua perjalanan pertama yang digambarkan al-Gozali, yakni al-Ijtihad dan al-suluk. Sedangkan maqam ikhlas, tawakkal, rida, tumaninah, dan mahabbah merupakan wujud pengamalan ketiga yakni al-sayir. 

Bagian-bagian perjalanan sufi yang digambarkan diatas berikut maqamatnya, menurut hemat penulis merupakan hal yang biasa diusahakan melalui disiplin ibadah. Dengan  demikian bisa dimasukan kedalam perjalanan sufi dalam katagori al-muktasab.
Adapun mengenai perjalanan keempat yang digambarkan al-Gozali, yakni at-tair atau al-wusul, dipecah menjadi dua tingkatan, yakni tingkat al-Bidayah dan al-nihayah. 
Menurut hemat penulis, al-Wusul pada tingkat al-bidayah, merupakan perjalanan sufi ketika ia memasuki maqam muroqobah. Sebab dalam posisi ini sufi telah meliaht rahaisia-rahasia Allah. Agaknya maqam inilah yang digambarkan al-Gozali dalam mendefinisikan ma’rifahnya  sebab menurut al-Gozali, sebagaimana telah dikatakan bahwa yang dimaksud dengan ma’rifah adalah : mengetahui rahasia-rahasia Allah dan mengetahui peraturan-peraturan Tuhan tentang segala yang ada”.

Adapun mengenai al-wusul pada tingkat al-Nihayah, merupakan perjalanan sufi ketika ia memasuki maqam musahadah. Sungguh pun pada bagian lain dalam Jawahir al-Ma’ani dikatakan, bahwa sebelum maqam musahadah masih ada maqam lain, yakni maqam mukasyafah, begitu juga sesudahnya masih ada maqam lain yakni maqam muayanah. Namun menurut al-Gozali ketiga maqam tersebut tidak mempunyai maksud yang berbeda, sebab ketiganya mempunyai makna yang sama ( asma al-mutaradifah ). ( Ar. Rasail al-Faraid : 133 ).
Dalam posisi sufi sebagaimana digambarkan diatas, ia jadi lupa terhadap hal selain Allah, dan dalam keadaan inilah sufi mengalami fana’, bahkan fana’ al-fana’.

 Fana’ dalam kalangan para sufi merupakan keadaan insidental, dan tidak berlangsung secara terus menerus, sebab kalau berlangsung secara terus menerus, bertentangan dengan tugasnya untuk melaksanakan kewajiban agama. Selanjutnya menurut para sufi, fana’ adalah karunia Allah dan bukan merupakan bisa diusahakan (gair al-muktasab).  (Ali Harazim : 80) (Sayyid Ubaidah : 105).

Perjalanan akhir dari seorang sufi sebagaimana di gambarkan oleh al-Gozali,  yakni al-tair  atau al-Wusul berikut maqamat yang digambarkan Jawahir al-Ma’ani, yakni maqam muroqobah dan musahadah (mukasyafah dan muayanah), dan ma’rifah, menurut hemat penulis termasuk dalam katagori perjalanan yang tidak bisa diusahakan (Gair al-Muktasab). Sebab keadaan ini merupakan karunia Allah secara mutlaq. Dalam kaitannya dengan hal ini Jawahir al-Ma’ani  mengutip ayat al-Qur’an 
الله يجتبى إليه من يّشاء ويهدى إليه من ينيب 
Artinya:  “Allah menarik kepadanya orang yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada orang yang kembali kepada-Nya”  (QS. Assyuaro)
Gambaran umum mengenai perjalan sufi yang digambarkan oleh al-Gozali dan sistematika maqamat yang terdapat dalam Jawahir al-Ma’ani sebagaimana telah diuraikan diatas, menunjukan adanya satu titik persamaan dalam proses mendekatkan diri kepada Allah. Secara umum, keduanya  menjelaskan bahwa perjalanan tasawuf harus mencerminkan pengamalan nilai-nilai yang terkandung dalam Islam, Iman dan Ihsan. Kecuali ada sedikit perbedaan dalam mengungkapkan “puncak kedekatan dengan Tuhan”.
Dalam Jawahir al-Ma’ani dikatakan bahwa apabila murid sampai Pada puncak kedekatan dengan Tuhan, yakni pada maqam musyahadah atau Muayyanah, maka antara murid dengan Tuhan tidak ada yang menyambung dan tidak ada yang disambung. Selanjutnya, sebagaimana telah dikatakan, dalam posisi inilah sufi-sufi abad ketiga hijriyah mengeluarkan kata-kata syatahat, seperti ucapan yang keluar dari mulut Abu Yazid. Ucapan tersebut, sebenarnya bukan keluar dari Abu Yazid, sebab dia hanyalah sebagai Mutrarjim Allah, Ajja wa Jalla. 
Sedangkan al-Gozali, sebagaimana telah disebut, mengatakan bahwa apabila sufi berada pada puncak kedekatan dengan Tuhan, yakni dalam perjalanan al-Wusul  pada tingkat al Nihayah,  maka dalam posisi demikian, ia telah menanggalkan jiwanya secara total, dan dalam keadaan demikian, sufi tersebut seolah-olah al-Haqq ( كانه هو  ).
Ungkapan al-Gozali diatas mengandung konsekwensi legitimasi terhadap pengakuan sufi-sufi abad ketiga Hijriyah. Sungguhpun dalam al-munqiznya, ia tetap menghindari kata-kata hulul, ittihad dan wusul,  yang diangapnya sebagai hayalan belaka sebab menurutnya, kalau seorang sufi sampai pada tingkat kedekatannya dengan Tuhan, maka ia akan terperangakap dengan hal-hal yang sulit diucapkan dengan kata-kata. Jika seorang sufi berusaha mengungkapkannya maka dalam kata-katanya pun terkandung kekeliruan yang tidak bisa dihindari. ( Al Munqizi : 90 ).
Namun, satu hal yang perlu dicatat, bahwa al Gozali tidak pernah mengkafirkan Abu Yazid dan al Hallaj yang mengeluarkan syatahat, sebagaimana ia mengkafirkan Filosof-filosof Islam yang berpendapat bahwa alam ini qodim, tidak mempunyai permulaan dalam wujud. Menurut Harun Nasution, kalau dibandingkan antara ungkapan syatahat  yang keluar dari Abu Yazid dan Al-Hallaj, sebenarnya jauh lebih hebat daripada pendapat Filosof bahwa alam qodim dan bahwa pembangkitan jasmani tidak ada. (  TQN : 16 ).
Selanjutnya menurut Harun Nasution, pendapat al-Gozali yang mengatakan bahwa kaum sufi adalah orang-orang suci yang berbudi pekerti luhur dan menempuh jalan yang benar di jalan Allah, mengubah pandangan Ulama Syariat, dan umat Islam pada umumnya tentang tasawuf dan kaum sufi. Kalau sebelum al-gozali, jalan kaum sufi dijauhi ulama syariat, maka stetelah tulisan-tulisannya mengenai tasawuf banyak beredar, ulama syariatpun mulai melirik jalan yang selama ini disangka sesat. 

Agaknya menurut hemat penulis sikap al-Gozali sufi-sufi abad ketiga Hijriyah sebagaimana digambarkan dalam al-Munqiznya, adalah dalam rangka menjembatani antar kaum sufi dengan kaum syariat, sehingga wajar kalau ia sangat hati-hati dalam memberikan keputusan terhadap hal-hal yang dianggap musykil keadaan ini semua membukukan bahwa ia adalah adalah seorang akademisis yang tidak dapat diragukan lagi, sehingga ia menyandang gelar Hujat al Islam.
Kembali kepada perjalanan tarbiyah ruhani murid Tijani sebagaimana dikemukakan diatas, yakni dimulai dari maqam taubat, istiqamah, zuhd, sampai maqam musyahadah dan ma’rifah yang dilputi fana’,  yakni suatu kondisi dimana ia akan kehilangan kesadaran (الغيبيّه). Terhadap segala sesuatu disekitarnya, walaupun ia sendiri berada dilingkungan tersebut. Hal ini disebabkan keberadaan cahaya tuhan yang berpengaruh langsung pada dirinya.

Gambaran diatas merupakan keadaan sakr yang dialami oleh setiap sufi, ketiaka mencapai puncak pengalaman tasawufnya, dimana setelah itu, ia akan kembali pada kesadaran ( sahw ) atau hidup setelah mati ( الحيات بعد الموت ) (Ali Harazim : 86).
Dengan kata lain ia akan memperoleh kembali kemampuanyya dalam membedakan sesuatu, ia akan kembali kekehidupan normal sebagai seorang muslim biasa.

Dalam melukiskan keadaan sufi tersebut diatas, al-Junaid menggambarkannya sebagai berikut :

 “Tiba-tiba saja, ia akan menyadari keadaan sebagimana dirinya sendiri, setelah sebelumnya bukan sebagai dirinya. Ia akan merasa ada kembali, setelah kehilangan dirinya karena dia telah keluar dari keadaan sakr, masuk kembali pada kesadarannya yang terang (sahw). Dimana kembalinya kesadarannya, membuatnya mampu mengenal lagi segala sesuatu sebagaimana adanya. Hal yang demikian ini terjadi karena ia telah kembali pada sifatnya semula. (Abu al Qosim al Junaid : 15). 

Penjelasan diatas, menunjukan bahwa setelah kehilangan kesadaran, seorang sufi akan kembali pada kondisi awalnya sebagimana sebelum mengalami fana’. Menurut alJunaid, hal ini terjadi semata-mata atas kehendak Tuhan. Atau dengan kata lain, Tuhan lah yang telah mengembalikan sufi tersebut pada sifat-sifatnya semula. 
Berbeda dengan al-Junaid, dalam melihat keadaan sufi yang digambarkan diatas, KH. Badruzzaman membagi dua katagori sufi: pertama, sufi yang berusaha keras meraih kembali apa yang telah dialaminya, sikap sufi semacam ini akan mengantarkannya tidak peduli terhadap urusan umat; dan kedua, sufi yang berusaha keras untuk kembali kepada kehidupan semula, namun hal ini bukanlah merupakan hal mudah, hal ini terikat dengan daya tarik cahaya ma’rifah yang dilimpahkan Allah terhadapnya. ( KH. Badruzzaman : 50 ) selanjutnya KH. Badruzzaman mengatakan, untuk bisa menetralisir daya tarik cahaya ma’rifah hendaklah seorang sufi memperbanyak bacaan shalawat. Hal ini juga, dimaksudkan untuk mendapatkan bimbingan secara langsung dalam keadaan Yaqzah dari pembimbingan utama yaitu Nabi Muhammad saw. Diduga hal ini yang dimaksud pernyataan Ali al Khawwas : “belum sempurna maqam ma’rifah seseorang apabila belum bertemu dengan Rasulullah saw. Secara langsung dalam keadaan yaqzah”. Prosedur tarbiyah murid Tijaniyah seperti ini agaknya dipengaruhi oleh pengalaman tasawuf al Tijani, dimana ia mengalami perjumpaan dengan Rasulullah saw. Dalam keadaan jaga.
Keadaan demikian menunjukan bahwa seorang yang ingin mendalami salah satu metode ajaran tasawuf diperlukan seseorang pembimbing yang dalam istilah tasawuf disebut mursyid yakni guru atau pembimbing yang mengantarkan murid menuju jalan Allah (Al Jurjani : 208).

Dalam tarekat Tijaniyah, misalnya dikenal dengan istilah guru (Syekh, muqoddam) yakni orang yang memberikan talqin amalan tarekat untuk melakukan bimbingan taqarrub terhadap Allah. Diantaranya persyaratan guru adalah orang yang telah mendapat izin talqin berdasarkan sanad atau silsilah yang muttasil sampai Syekh Ahmad al Tijani. 

Dalam kaitan dengan guru tarekat, seorang calon murid hendaklah selektip dalam memilih guru. Dalam Jawahir al-Ma’ani dikatakan, bahwa seorang calon murid, hendaklah memilih syekh al-Kamil ( guru yang sudah mapan ). Selanjutnya, dikatakan pada dasarnya tidak ada nas syara’ yang mengharuskan dalam pemilihan guru. Akan tetapi apabila dikaitkan dengan posisi murid yang hendak melakukan taqarrub al-hadrat al-qudsiyyah, diperlukan seorang pembimbing yang sudah mapan. Syarat ini hanya merupakan wajib nazari. Kenapa harus guru yang sudah mapan ? Dalam Jawahir al-Ma’ani dikatakan bahwa guru adalah orang yang akan membimbing taqarrub kepada Allah secara lahir dan batin, maka otomatis diperlukan guru yang mengetahui berbagai persoalan syariat yang berbentuk perintah, larangan dan lainnya. Dalam posisi semacam ini, maka hukum mendapatkan seorang guru yang sudah mapan adalah wajib dari sisi nazari  (min tariq al nazaar). Sebab keadaan murid diibaratkan orang yang sedang sakit, yang sudah tentu mendapatkan kesembuhan dan untuk itu, ia harus mendapatkan seorang dokter yang dianggap mampu memberikan pengobatan yang sempurna (Ali Harazim : I : 139). Dalam Jawahir al-Ma’ani, dijelaskan bahwa ciri-ciri guru yang mapan adalah: “Mengamalkan syariat yang mulia dan zuhd dalam urusan duniawi. Sedangkan Muhammad Ibn Abdullah memberikan ciri sebagai berikut: taqwa, memelihara batas-batas larangan Allah, zuhd, menepati janji, dan, qonaah terhadap yang ada, dalam arti tidak berlebihan dalam pemilihan harta. (Muhammad Ibn Abdullah : 48).
Menurut hemat penulis, tidak ada perbedaan yang mendasar mengenai dua syarat yang berkaitan dengan guru yang mapan ( al Syekh al –Kamil ) diatas. Dengan kata lain pola yang disodorkannya tidak berbeda.

Kembali kepada penjelasan dua model diatas, dikatakan bahwa sufi model pertama akan lebih memilih memusatkan batinnya dalam rangka mencapai tauhid. Ia lebih menguatkan dirinya sendiri dalam keasyikan berkontemplasi sedangkan sufi model kedua, adalah sufi yang menyadari sepenuhnya bahwa Tuhan menurunkan ajaran-ajaranya melalui Nabi Muhammad Saw, sebagaimana yang terkandung dalam Al-Qur’an dan Sunnah. Sedangkan tugas sufi adalah mengembangkan dakwah syariat Nabi Muhammad saw ( KH. Badruzzaman : 51 ). Karena menurut al-Tijani sebagaimana telah dikatakan bahwa para sufi adalah warosah al-Anbiya”. 

Dengan demikian, sufi model kedua ini akan lebih memilih memusatkan perhatian pada urusan umat. Ketika Syekh Ahmad Attijani berada di Maroko, dikatakan bahwa Maulay Sulaiman dan Syekh Ahmad Attijani bersekutu dalam usaha membangkitan kembali Islam dan memerangi khurafat, bahkan Maulay Sulaiman melantik Syekh Ahmad al Tijani sebagai “Dewan Ulama” ( penasihat pemerintah ). Pada zaman itu, Maulay Sulaiman, Syekh Ahmad Attijani dan ulama-ulama besar lainnya sependapat bahwa umat Islam dalam keadaan sakit dan lemah. Kelemahan ini dalam pandangan mereka dilatar belakangi oleh kemerosotan bidang aqidah dan ibadah, serta timbulnya faham-faham dan aliran-aliran yang sesat. Kebanyakan diantara mereka mengatasnamakan tasawuf dan tarekat. Khurafat merajalela, upacara ziarah ke kubur para wali yang sangat menonjol dalam kehidupan beragama rakyat Maroko telah diwarnai oleh praktek klenik dan pemakaian obas bius yang tidak ada sangkut pautnya dengan ajaran tasawuf. ( Spenser Tirmingham : 107 ). Menurut hemat penulis, dalam situasi demikian dapat dipahami, kenapa Syekh Ahmad Attijani melarang muridnya melakukan ziarah ke kubur para wali. Hal ini, harus dilihat dalam upaya melawan praktek-praktek dalam tarekat.
Dengan demikian larangan ini, tarekat dengan tradisi ziarah kubur waktu itu yang dianggap lebih banyak menyimpang dan keluar dari aturan syara’. Sebab pada tahapan berikutnya justru Syekh Ahmad Attijani memerintahkan muridnya melakukan ziarah kubur, demikian juga ziarah kepada wali-wali Allah, baik yang masih hidup ataupun yang telah meninggal. 

Uraian diatas, memberikan gambaran yang jelas, bahwa kerjasama Syekh Ahmad Attijani dengan Maulay Sulaiaman adalah upaya memerangi khurafat  yang menimbulkan kebodohan, kejumudan dan kemalasan. Dengan demikian sejak saat itu keberadaan tarekat Tijaniyah di Maroko mendapat dukungan sepenuhnya dari pemerintah. Keadaan ini mengantarkan kepada satu kesimpulan, pemerintah. Keadaan ini mengantarkan kepada satu kesimpulan, bahwa tidak benar adanya angapan yang mengatakan bahwa kaum sufi dan kaum tarekat terlalau sibuk dengan ibadah dan zikir saja, sehingga mereka meninggalkan kewajiban sosial atau muamaalah. Bahkan menurut Harun Nasution sejarah membuktikan, bahwa sufi-sufi besar yang menjadi perintis tasawuf bukan hanya sekedar menjalankan prikemanusiaan saja, tetapi juga pri kemakhlukan yang terdapat dalam al-Qur’an dan Hadits  (TQN : 70 ). Selanjutnya, Harun Nasution menjelaskan bahwa tugas sufi adalah berdakwah, mengajak orang ke jalan yang benar. Sufi yang masih yunior selalu disuruh sufi yang senior untuk pergi berdakwa ke masyarakat ramai. Bahkan setelah berakhirnya zaman futuhat  ( pembukaan daerah-daerah Islam  oleh khalifah dan sultan-sultan ), agama Islam disyiarkan ke Afrika Tengah, Afrika selatan, dan ke Asia Tenggara melalui pedagang-pedagang sufi dan tarekat-tarekat. Demikian juga dalam mempertahankan tanah air Islam dari serangan kaum penjajah barat, kaum sufi dan tarekat turut aktif dalam pertempuran, seperti tarekat Tijaniyah serta Sanusiyah di Afrika Utara dan Tarekat Mahdiyyah di Sudan.

Upaya Syekh Ahmad Attijani dalam melakukan dakwah islam, selain mengadakan kerjasama dengan Maulay Sulaiman, sebagaimana telah disebutkan di atas, ia juga aktif meminpin zawiyah di kota Fez  Maroko sampai meninggal pada hari kamis tanggal 17 bulan Syawal tahun 1230 H, di kota ini ia sering dikunjungi orang-orang dari seluruh Maroko dan negara-negara tetangganya. Ia membina orang-orang yang berminat mendalami ajarannya, sampai ia melantiknya sebagai muqoddam didaerah masing-masing. Ketika meninggal dunia, sudah ada pusat-pusat penyebaran tarekat Tijaniyah dibeberapa negara, diantaranya : Maroko, Aljazair, Tunisia dan Mauritania, disebelah selatan Maroko. Dalam Jawahir al Ma’ani dikatakan bahwa sampai saat ini menjelang ajalnya, al Tijani tidak pernah lalai dalam melaksanakan tugas dakwahnya, ia selalu aktif memberi petunjuk dan bimbingan kepada umat Islam, terutama dalam membina dan mengarahkan muridnya melalui zawiyah yang didirikan maupun melalui surat-surat yang ia kirim keberbagai lapisan masyarakat ( fuqoro, masakin, agniya, pedagang dan umaro ), disamping ia sendiri membina dan mengkader anak-anaknya sepeninggal Syekh Ahmad Attijani, dua orang putranya, masing-masing bernama Sayyid Muhammad al-Kabir dan Sayyid Muhammad al-Habib, secara berturut-turur memimpin zawiyah yang didirikan ayahnya. ( Sayyid Abdilah : 45 ).
Pada dasarnya, Attijani tidak menginginkan seorang sufi yang hanya memusatkan perhatiannya pada kontemplasi dan dzikir, dan mengabaikan masalah kemasyarakatan. Sufi, sebagaimana ditegaskan dalam pengamalan tarekat Tijaniyah, harus senatiasa aktif berjuang bersama masyarakat.

Sejalan dengan pendapat diatas, Abu said ibn Abi al Khayr (w. 277 H. ) mengatakan bahwa sufi yang benar-benar dikasihi tuhan, adalah sufi yang duduk ditengah umatnya, bangun, makan dan tidur membeli dan menjual dipasar,  memberi dan meminta diantara masyarakat, serta menikahi dan bergaul dengan umat, sekaligus tidak pernah melupakan tuhan sedikitpun. Demikian juga al-Gozali menegaskan bahwa seorang sufi, hendaknya selalu dari puncak pengalaman ruhani ketingkat dunia yang paling rendah, lantaran dengan demikian, orang yang lemah dapat menemukan teman dan mendapatkan cahaya yang dibiaskan dibawanya dari tempat surgawi, sebagaimana kelelawar menemukan cahayanya dalam sinar matahari yang masih tersisa dan yang terkandung dalam sinar bintang-bintang pada malam hari. Pada keadaan itulah bintang tersebut hidup sesuai dengan keadaan fisiknya, walaupun bukan sebagaimana kehidupan dari mereka yang mendapatkan sinar mathari secara penuh. (Al Gozali : 84 ). 
Namun demikian, attijani menjelaskan lebih lanjut, bahwa meskipun seorang sufi telah menjalani kehidupannya sebagaimana layaknya seorang muslim, cahaya ma’rifah yang diperolehnya, akan tetap menyinari dirinya hal ini akan nampak termanifestasikan dalam setiap gerakan dan ucapan karena cahaya ketuhanan yang telah didapatinya, akan menyebabkan ia mempunyai keistimewaan ( karomah ). Sehingga dikatakan, salah satu tanda seseorang adalah sufi yang sudah meraih cahaya ma’rifat, adalah ia dapat menunjukan rasa tanggungjawabnya kepada umat lemah lembut terhadap mereka, berjuang untuk mereka bersama-sama mereka membangun kehidupan yang islami melalui pendekatan hikmah, yakni melakukan pendekatan dakwah kepada umat manusia sesuai dengan tingkat kemapuan akalnya.

Telah dikatakan bahwa wali dicirikan dengan karomah sebagaimana hal nabi dengan Mu’zijat.  Namun tidak berati bahwa nabi bergantung pada mu’jizat  sebagaimana halnya wali tidak bergantung pada karomah, sebab, hal ini hanya merupakan tanda-tanda.
Karomah hanya dianugrahkan kepada hamba-hamba pilihan yang dalam realitasnya mengukuhkan realitas mu’jizat, dengan kata lain karomah yang ditampilkan wali pada dasarnya mengukuhkan kenabian  Nabi Muhammad saw. Dan kewalian dirinya maka dari itu, wali mengatakan dan menampilkan hal yang juga dikatakan dan ditampilkan oleh nabi oleh karena itu dikatakan : 
كرامة الاولياء معجزت الانبياء
Artinya: Karomah wali adalah (sama dengan ) mu’jizat Nabi

Ungkapan diatas menunjukan bahwa perwujudan karomah wali adalah kepanjangan wujud mu’jizat nabi, oleh karena itu perwujudan karomah tidak bertentangan dengan prinsip hukum agama.

Selanjutnya dikatakan bahwa karomah wali merupakan tanda kenabian (burhanul an-nubuwwah) Nabi Muhammad tetap ada hingga sekarang, dan wali-wali tersebut merupakan sarana untuk memanifestasikannya, hal ini agar supaya tanda agar supaya tanda kebenaran dan bukti kebenaran Nabi Muhammad senantiasa bisa dilihat dengan jelas, ( Al Jaisy al Kafil : 11 ). Dengan  demikian  nabi mengemukakan mu’jizat sebagai bukti kebenaran kenabiannya, selanjutnya kebenaran pengakuan dikuatkan oleh karomah wali. Karena syariat Nabi Muhammad saw. Senantiasa berlaku hingga akhir zaman, dan bukti kebenarannya ( Hujlat ) juga senantiasa berlaku, dan wali-wali adalah saksi-saksi kebenaran misi rasul.
Agaknya perwujudan karomah wali erat kaitannya dengan misi nabi Muhammad saw sebagai Nabi akhir zaman yang syariatnya berlaku sampai akhir, berbeda dengan nabi-nabi yang lainnya, dimana syariatnya bersifat lokal dan atau terbatas sampai munculnya rasul yang lain. Melihat misi nabi Muhammad  sebagai nabi terakhir dimana syariatnya berlaku sampai akhir untuk mengaktualkan dakwahnya mesti ada kelompok tertentu yang secara khusus mengkonsentrrasikan dirinya dan untuk memelihara misi tersebut dalam pandangan kaum sufi, orang-orang yang mengemban misi tersebut adalah mereka yang secara penuh mengbadi kepada urusan tuhan, dan tidak menuruti dorongan-dorongan hawa nafsu mereka dan orang yang demikian adalah para sufi yang wali.

Dalam Kasif al mahjub dikatakan ada dua keistimewaan yang diberikan allah kepada hamba-hambanya. Pertama yang ditampilkan oleh wali yang disebut karomah dan kedua yang ditampilkan oleh nabi yang disebut mu’jizat. keduanya mempunyai ciri yang khas antara lain : pertama, mu’jizat melibatkan publisitas, sedangakan karomah melibatkan kebersihan, karena tujuan dari mu’jizat adalah mempengaruhi orang lain, sementara akibat dari karomah di khususkan bagi orang yang maenampilkan karomah itu. Kedua, pelaku mu’zijat benar-benar yakin bahwa ia telah menampilkan suatau keajaiban yang luar biasa, sementara pelaku karomah tak bisa pasti apakah ia telah sungguh-sungguh menampilkan suatu keajaiban atau apakah ia secara tak terasa tertipu (istidraj). Ketiga, yang memperlihatkan mu’zijat mempunyai wewenang atas hukum, sedang pihak yang lain memperlihatkan bahwa karomah tak ada pilihan lain kecuali menyerahkan dirinya pada ketentuan Tuhan dan Rasulnya dan menerima peraturan-peraturan yang diwajibkan padanya. Lebih jauh dikatakan bahwa wali tidak menyeru manusia untuk mengikutinya, sementara nabi, yang dalam keadaan tenang, sadar menantang orang-orang yang tidak mempercayainya agar menandingi apa yang dilakukannya. Lagi pula, nabi bisa memilih apakah dia akan menampakan atau menyembunyikan kekuatan-kekuatan mu’zijatnya,  sedangkan wali-wali tidak punya pilihan semacam itu kadang-kadang suatu kejadian tidak dikaruniakan kepada mereka ketika mereka menginginkannya dan kadang-kadang dianugrahkannya ketika mereka tidak menginginkannya karena wali tidak melakukan propaganda.
Penjelasan diatas menunjukan bahwa karomah yang ditampilkan wali tak kan mungkin bertentangan dengan mu’zijat yang ditampilkan oleh seorang nabi sebab karaomah tidak terkukuhkan kecuali orang yang menampilkannya bersaksi atas kebenaran orang yang telah memperlihatkan mu’zijat.

Pada dasarnya karomah dan kewalian adalah anugrah ilahi, bukan sesuatu yang diusahakan oleh manusia sehingga usaha manusia tak dapat menjadi sebab bagi terwujudnya hal tersebut. Lebih jauh dikatakan bahwa kesucian pengetahuan tentang Tuhan ( Ma’rifat ),  merupakan dasar dari semua karomah yang dianugrahkan oleh allah kepada hambanya. Dengan demikian, karomah hanya akan bisa ditampilkan oleh orang yang sudah sampai maqam tertentu misalnya maqam ma’rifah.
Untuk mendukung perwujudan karomah dalam literatur tasawuf dirujuk hadits berikut ini :
وما تقرّب إليّ عبدى بشئ أحبّ إليّ ممّا افتر ضته عليه ولا يزال عبدى يتقرّب إليّ النّوافل حتّى أحبّه فاذا أحببته سمعه الّذى يسمع به وبصره الّذى يبصر به ويده الّتى يبطش بها ولئن سأ لنى لأ عطينّه وإن استعاذنى لأ عيذنّه ( رواه البخارى)  
Artinya: “Hamba-hambaku tidak bertaqarub kepadaku dengan sesuatu yang lebih kusenangi dari ibadah yang telah Aku wajibkan  kepadanya, dan hambaku selalu bertaqarub kepada-Ku dengan amal ibadah sunnah sampai aku cinta kepadanya. Apabila Aku telah mencintainya sampai Aku cinta kepadanya. Apabila Aku telah mencintainya, maka Akulah pendengarnya yang dia buat mendengar, penglihatannnya yang dia buat melihat, tangannya yang buat dia memegang dengan keras dan – Akulah kakinya yang dia buat berjalan apabila dia minta kepadaku maka pastilah Aku memberikannya dan apabila dia meminta perlindungan kepada-Ku, pasti Aku melindunginya. 

Hadits tersebut diatas menunjukan bahwa seseorang yang disiplin melakukan ibadah sunah – selain wajib –maka ia akan mendapat pelindungan allah bahkan ia akan memantulkan cahaya-Nya dan doanya akan selalu dikabul. 
Demikianlah ajaran tasawuf yang dikemukakan attijani. Lewat ajarannya hal ini merupakan bentuk lain dari ketaatannya pada Allah dan Rasul-Nya.

Dengan demikian, tampak jelas bahwa peranan para sufi begitu penting dalam kehidupan masyarkat dalam melakukan dakwah islam. Oleh karena itu, tidak selayaknya jika para sufi hanya mementingkan komtemplasi dan dzikir, lantas mengabaikan masyarakat yang membutuhkan bimbingan. 

Menurut Taftajani, pada masa modern ini murid tarekat tijaniyah terus aktif melakukan dakwah islam, diberbagai kawasan Afrika dan mereka mendirikan zawiyah.

Pada bagian lain Taftajani mengatakan : 
“metode tarekat begitu efektif dalam pembinaan spiritual maupun moral. Muhammad Abduh ( w.1905 M.) meyakini keefektifan metode tersebut dalam pendidikan maupun keagamaan dan sosial dan sebagimana dikatakannya kepada Rasyid Ridha (1865-1935): seandainya usahaku memperbaiki al-azhar tidak berhasil, aku akan memilih sepuluh orang diantara murid-muridku lalu mereka akan aku tempatkan dirumahku di ain samsi, dan akan dididik dengan metode pendidikan yang seperti yang dilakukan para sufi disertai peningkatan pengetahuan mereka”.
Dalam mengomentari pendapat diatas Rasyid Ridha mengatakan; “ seandainya apa yang dirahasiakan guruku itu, benar-benar telaksana niscaya ini merupakan amalan yang bermanfaat.”.

Pendapat diatas menunjukan pengakuan secara langsung terhadap efektifitas metode tarekat dalam pembinaan spiritual maupun moral.
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